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MOTTO 

 

مَا نُ عَقْللَِ وَ مِتاَ بلَُ ابَْلػَُ مَايىَْطِقُ عَىْلَ جُ رَسُىْللَُ ترُْ    
“Orang suruhanmu adalah penerjemah pikiranmu, tetapi 

tulisanmulah yang paling mampu berbicara tentang dirimu.”
1
 

(Imam Ali - Nahj al Balaghah 729) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Ibnu Burdah,  Mutiara-Mutiara Hikmah Kebahagiaan Sejati, (Yogyakarta: 

Titian Wacana, 2011), hal. 142 
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ABSTRAK 

RIFKA KHOIRUN NADA. Implementasi Multiple Intelligences dalam 

Mengembangkan Potensi Anak (Studi Kasus di SDIT Bina Anak Sholeh 

Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pola pendidikan yang dilaksanakan 

selama ini masih memberikan perlakuan dan layanan pendidikan yang sama 

kepada semua peserta didik. Padahal, mereka berbeda tingkat kecakapan, 

kecerdasan, minat, bakat dan kreativitasnya. Penggalian kecerdasan peserta didik 

masih sangat jarang dilakukan sebagai sandaran utama dalam pelaksanaan 

kegiatan dan pembelajaran di sekolah. Kecenderungan minat, bakat, talenta dan 

ketrampilan dasar belum menjadi bagian yang integral. Dalam teori Gardner 

(multiple intelligences) yang mengembangkan 9 kecerdasan, pendidik dapat 

menumbuh kembangkan prestasi siswa secara menyeluruh. Konsep multiple 

intelligences yang menitik beratkan pada ranah keunikan selalu menemukan 

kelebihan setiap anak. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research) 

dengan menggunakan jenis penelitian campuran (mixed methodology). Strategi 

metode campuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah embedded  

konkuren. Subjek penelitian adalah Kepala Sekolah SDIT Bina Anak Sholeh 

Yogyakarta, koordinator bidang akademik, wali kelas V, ustadz/ustadzah yang 

mengampu mata pelajaran di kelas V, pendamping kegiatan ekstrakulikuler dan 

siswa kelas V. Objeknya adalah pelaksanaan kegiatan intrakulikuler dan 

ekstrakulikuler sebagai bentuk implementasi multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi siswa di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta. 

Pengumpulan data dengan teknik angket, wawancara, dan observasi. Analisis data 

dalam penelitian campuran (mixed methodology) menggunakan analisis data 

kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini 

menggunakan rumus pengkatagorian milik Sukarjo sedangkan untuk analisis data 

kualitatif menggunakan deskriptif kualitatif dengan metode induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) implementasi multiple intelligences 

dalam mengembangkan potensi siswa di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta 

melalui kegiatan keseharian, kegiatan pembelajaran intrakulikuler dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif meliputi pendekatan 

pendekatan kecerdasan yang dimiliki siswa, selain itu juga pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan masing-masing kecerdasan; 2) hasil 

multiple intelligences dalam mengembangkan potensi siswa di SDIT Bina Anak 

Sholeh Yogyakarta dalam hasil angket dari keseluruhan aspek kecerdasan 

diperoleh hasil rata-rata 3,32 yang menunjukkan katagori “baik” dan didukung 

dari hasil wawancara dan observasi SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta mampu 

mengembangkan potensi siswanya melalui sembilan aspek kecerdasan. 

Kata Kunci : Implementasi, Multiple Intelligences, Potensi, Anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemajuan dan kekuatan suatu bangsa tidak hanya pada 

melimpahnya kekayaan dan seberapa hebat kecanggihan alat-alat kerja 

yang dimilikinya. Tetapi terletak pada kualitas sumber daya manusia yang 

dimilikinya, dengan sumber daya manusia yang berkualitaslah dapat 

mengelola dan memanfaatkan kekayaan dengan sebaik-baiknya, serta 

dengan sumber daya pula dapat menjalankan alat-alat itu. Agar terciptanya 

sumber daya manusia berkualitas proses yang harus dilakukan adalah 

dengan pendidikan, proses ini akan menumbuhkembangkan potensi-

potensi pribadi manusia secara utuh. Karena pendidikan merupakan 

kebutuhan pokok (basic needs) manusia dalam menjalani proses 

kehidupannya dan menentukan tingkat kedudukan diantara sesamanya.
2
 

Potensi sumber daya manusia merupakan aset nasional sekaligus 

sebagai modal dasar pembangunan bangsa. Potensi ini hanya dapat digali 

dan dikembangkan serta dipupuk secara efektif melalui strategi pendidikan 

dan pembelajaran yang terarah dan terpadu, yang dikelola secara serasi 

dan seimbang dengan memperhatikan pengembangan potensi peserta didik 

secara utuh dan optimal. Karena itu, strategi manajemen pendidikan perlu 

secara khusus memperhatikan pengembangan potensi peserta didik yang 

                                                           
2
 Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis pada Madrasah, 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2011), hlm.37 
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memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa (unggul), yaitu dengan 

cara penyelenggaraan progam pembelajaran yang mampu 

mengembangkan keunggulan-keungulan tersebut, baik keunggulan dalam 

hal potensi intelektual maupun bakat khusus yang bersifat keterampilan 

(gifted and talented).
3
 

Ketika memasuki suatu proses belajar dan mengajar di sekolah, 

siswa mempunyai latar belakang tertentu, yang menentukan 

keberhasilannya dalam mengikuti proses belajar. Tugas guru adalah 

mengakomodasi keragaman antar-siswa tersebut sehingga semua siswa 

dapat mencapai tujuan pengajaran. 
4
 

Pembelajaran akan efektif ketika memperhatikan perbedaan-

perbedaan individual. Karena manusia diciptakan sebagai makhluk yang 

unik. Berdasarkan paradigma itulah seorang pendidik harus senantiasa 

optimis bahwa semua peserta didik itu memiliki potensi. Oleh karena itu 

seorang pendidik harus cermat dalam mengenali dan menggali potensi-

potensi yang terpendam dalam diri setiap peserta didik.  

Namun pola pendidikan yang dilaksanakan selama ini masih 

bersifat massal, yang memberikan perlakuan dan layanan pendidikan yang 

sama kepada semua peserta didik. Padahal, mereka berbeda tingkat 

kecakapan, kecerdasan, minat, bakat dan kreativitasnya. Strategi pelayanan 

pendidikan seperti ini memang tepat dalam konteks pemerataan 

                                                           
3
 H. Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam 

Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 2009), hlm. 2 
4
 Dedi Supriadi, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan, (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2004),  hlm.79 
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kesempatan, tetapi kurang menunjang usaha mengoptimalisasikan 

pengembangan potensi peserta didik secara tepat. Strategi pelayanan 

pendidikan alternatif dalam manajemen pendidikan perlu dikembangkan 

untuk menghasilkan peserta didik yang unggul melalui pemberian 

perhatian, perlakuan, dan layanan pendidikan berdasarkan minat dan 

kemampuannya.
5
 

Dalam teori Gardner (multiple intelligences) mengembangkan 9 

kecerdasan antara lain: Kecerdasan Verbal linguistik, Kecerdasan logis 

matematis, Kecerdasan visual spasial, Kecerdasan musika ritmis, 

Kecerdasan interpersonal, Kecerdasan intrapersonal, Kecerdasan 

jasmaniah kinestetik, Kecerdasan naturalis, Kecerdasan eksistensial 

spiritual.
6
  

Teori Kecerdasan Majemuk Gardner mengajari kita bahwa semua 

anak cerdas, tetapi mereka cerdas dalam cara yang berbeda-beda.
7
 

Sedangkan dikutip dari bukunya  H. Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, 

Thomas Amstrong menegaskan dalam  tulisannya yang bertajuk Natural 

Genius of Children bahwa setiap anak adalah genius. Setiap anak 

dilahirkan ke dunia dengan kemampuan tertentu.
8
 Hal ini menjadi 

tantangan bagi pendidik untuk terus mengenal, menggali dan 

                                                           
5
 H. Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan...., hlm.2 

6
 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, (Jakarta: Dian 

Rakyat, 2012), hlm.24 
7
 Howard Gardner, Multiple Intelligences Kecerdasan Majemuk Teori dalam 

Praktik (Tangerang Selatan: Interaksara, 2013), hlm.27 
8
 H. Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan...., hlm.41 
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mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri peserta didik sesuai 

dengan tingkat kecerdasan yang dimilikinya. 

Dengan adanya teori multiple intelligences ini memberikan 

kontribusi yang cukup besar dalam membantu menemukan kelebihan pada 

diri anak.  Kelebihan tersebut merupakan sebuah potensi kepandaian yang 

menjadi dasar dalam mengembangkan kecerdasan yang ada pada diri anak.  

Konsep multiple intelligences yang menitik beratkan pada ranah 

keunikan selalu menemukan kelebihan setiap anak, lebih jauh lagi konsep 

ini percaya bahwa semua anak cerdas, tetapi mereka cerdas dalam cara 

yang berbeda-beda. Apabila kelebihan tersebut dapat terdeteksi sejak awal, 

otomatis kelebihan itu adalah sebuah potensi kepandaian sang anak yang 

dapat dijadikan dasar untuk melejitkan kecerdasan yang ada pada anak 

tersebut. 

Pengembangan multiple intelligences siswa hendaknya dilakukan 

sejak dini, minimal sejak usia Sekolah Dasar. Hal ini dapat dipahami 

bahwa usia Sekolah Dasar (usia 6-12 tahun) merupakan masa yang paling 

penting bagi anak karena hal-hal yang dipelajari pada usia tersebut akan 

menjadi pijakan bagi anak untuk perkembangan selanjutnya.
9
 

Dapatkah sekolah dan gurunya memenuhi semua fasilitas untuk 

kepentingan mengasah multiple intelligences dan sesuai dengan gaya 

belajar secara proporsional. Hal ini menjadi cambuk agar sekolah 

seharusnya dapat memberikan fasilitas pendidikan yang diperlukan oleh 

                                                           
9
 Ariyani Syurfah, Multiple Intelligences for Islamic Teaching: Panduan Melejitkan 

Kecerdasan Majemuk Anak Melalui Pengajaran Islam, (Bandung: Syamil Cipta, 

Media, 2007), hlm. V  
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peserta didik.  Dengan adanya fasilitas yang dapat memberikan tempat 

untuk peserta didik dalam mengasah segala bentuk potensi dan bakat yang 

dimilikinya maka segala potensi peserta didik dapat tersalurkan dan 

dikembangkan secara optimal. Selain itu dukungan dari adanya guru yang 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan tingkat kecerdasannya akan lebih 

membantu peserta didik mengembangkan potensi kecerdasannya secara 

cepat dan tepat. Namun, beberapa hal tersebut menjadi sebuah masalah 

besar dalam menerapkan konsep multiple intelligences untuk 

mengembangkan potensi kecerdasan peserta didik. Potensi kecerdasan 

yang bermacam-macam memerlukan fasilitas yang bermacam-macam 

pula. Dalam pemenuhan fasilitas ini akan memerlukan anggaran yang 

besar bagi pemerintah, khususnya juga bagi sekolah. 

Disamping itu, dari segi pengalaman lapangan belum diperoleh 

data yang lengkap tentang kemampuan sekolah dan guru untuk dapat 

memberikan layanan bagi peserta didik sesuai dengan multiple 

intelligences. Lagipula, jika peserta didik hanya diberikan layanan untuk 

satu multiple intelligences yang mungkin dimilikinya, maka ada 

kekhawatiran peserta didik itu justru tidak memperoleh layanan untuk 

mengembangkan kecerdasan lainnya, karena hanya mementingkan satu 

atau dua kecerdasan. Padahal, kecerdasan yang tidak diberikan layanan itu 

ternyata justru merupakan kecerdasan yang sangat diperlukan untuk bekal 

hidup kelak. Potensi kecerdasan itulah yang harus memperoleh perhatian 

dari sekolah dan para pendidik, sehingga penyelenggaraan pendidikan 
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benar-benar mampu mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan 

tipe kecerdasan yang dimilikinya. Bukan mengabaikan, atau bahkan 

mematikannya. Selain itu seorang pendidik seharusnya dapat mengarahkan 

bakat-bakat yang dimilki oleh peserta didik dalam kegiatan-kegiatan yang 

mendukung potensinya seperti halnya peserta didik yang mempunyai 

kecerdasan dalam bidang kinestetik maka pendidik dapat mengarahkan 

peserta didik untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler menari atau 

olahraga begitupun dengan potensi-potensi lainnya. Tetapi seperti halnya 

yang telah dikatakan diatas tadi tentang kemampuan sekolah dan guru 

untuk dapat memberikan layanan bagi peserta didik sesuai dengan multiple 

intelligences belum diperoleh data yang lengkap dari segi lapangan. 

Salah satu sekolah dasar yang menerapkan multiple intelligences 

pada siswanya adalah SDIT Bina Anak Sholeh (BIAS) Yogyakarta. SDIT 

ini membuktikan bahwa penerapan multiple intelligences dapat diberikan 

dan diterima oleh siswanya. Hal ini terlihat di SDIT Bina Anak Sholeh 

(BIAS) Yogyakarta dalam pendekatan pembelajaran sangat 

memperhatikan potensi individual anak dengan rasio guru: siswa, 1:15. 

Adanya kegiatan KBM Rabu Krida yang didesain untuk mengembangkan 

secara optimal minat bakat siswa terhadap olahraga, sastra dan seni 

dengan tetap mengacu pada pembelajaran dan materi yang syar‟i dan 

didampingi oleh pengajar/pelatih ahli juga mendukung penerapan multiple 
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intelligences dalam mengembangkan potensi-potensi pada peserta 

didiknya.
10

 

Dalam menerapkan konsep multiple intelligences ini perlu 

memerlukan strategi khusus apalagi jika diterapkan di Sekolah Dasar. Hal 

ini dikarenakan siswa Sekolah Dasar masih memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi dan ingin mencoba. Maka dari itu, penerapan multiple intelligences 

menyesuaikan dengan keadaan jiwa anak dalam masa bermain, bebas 

berekspresi, dan mencoba sesuatu yang baru sesuai dengan tingkat 

kecerdasan yang dimilikinya. Berangkat dari sini peneliti tertarik untuk 

membahas bagaimana multiple intelligences ini diterapkan di SDIT Bina 

Anak Sholeh (BIAS) Yogyakarta kepada siswanya, bagaimana 

mengembangkan potensi peserta didik melalui penerapan multiple 

intelligences dan hasil dari segala penerapan tersebut khususnya pada 

kelas V. Hal ini dikarenakan peserta didik kelas V telah melalui 

pengalaman yang lebih intens dalam proses penerapan multiple 

intelligences untuk mengembangkan potensinya dibandingkan kelas 

bawah. Sehingga akan terlihat hasil yang optimal dari penerapan multiple 

intelligences dalam mengembangkan potensi peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang diatas serta diiringi dengan 

keingintahuan yang lebih mendalam tentang penerapan multiple 

intelligences di sekolah maka peneliti mengadakan penelitian dengan 

                                                           
10

 Hasil wawancara dengan  Ibu  Siti Jamhanah  guru di SDIT Bina Anak 

Sholeh (BIAS) Yogyakarta, pada hari Selasa tanggal 23 Desember 2014. 
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judul:Implementasi Multiple Intelligences Dalam Mengembangkan 

Potensi Anak (Studi Kasus Di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan multiple intelligences dalam mengembangkan 

potensi pada siswa kelas V di SDIT Bina Anak Sholeh (BIAS) 

Yogyakarta ? 

2. Bagaimana hasil yang dicapai dengan penerapan multiple intelligences 

dalam mengembangkan potensi pada siswa kelas V di SDIT Bina 

Anak Sholeh (BIAS) Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan multiple intilligences dalam 

mengembangkan potensi pada siswa kelas V di SDIT Bina Anak 

Sholeh (BIAS)  Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dengan penerapan multiple 

intelligences dalam mengembangkan potensi pada siswa kelas V di 

SDIT Bina Anak Sholeh (BIAS) Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara akademis penelitian ini untuk menambah dan memperkaya 

khasanah  keilmuwan dalam dunia pendidikan dan memberi wawasan 

bagi penyusun dan pembaca pada umumnya. 
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2. Secara praksis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran mengenai penerapan multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi anak, sehingga dapat dijadikan masukan dan 

pertimbangan dalam mendeteksi potensi anak secara dini dan dapat 

memberikan tanggapan bagi perkembangannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti sampaikan, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan multiple intelligences dalam mengembangkan potensi pada 

Anak di SDIT Bina Anak Sholeh (BIAS) Yogyakarta dilakukan 

melalui beberapa kegiatan. Adapun penerapan multiple intelligences 

antara lain melalui: 

a) Kegiatan intrakulikuler seperti  kegiatan pembelajaran di kelas 

dengan berbagai pendekatan kecerdasan, KBM di luar, PKL 

(Program Kegiatan Lapangan), ataupun dalam program KBM Rabu 
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Krida yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa dalam 

bidang olahraga, sastra dan seni. 

b) Kegiatan ekstrakulikuler yang meliputi: program unggulan 

matematika, renang, futsal,  teater, drumb band, pianika, angklung, 

tari, ITC (International Trade by Children), MTQ (Musabaqoh 

Tilawatil Qur‟an), BTAQ (Baca Tulis Al Qur‟an) dengan metode 

Baghdadi, dan pramuka. 

c) Kegiatan keseharian yang meliputi: penyambutan siswa pada saat 

masuk sekolah, pembacaan ikrar, pembacaan doa sebelum 

melakukan kegiatan, pembagian snack dan makan siang, bermain 

bebas, dan sholat berjamaah Dzuhur dan Ashar. 

Dalam penerapan multiple intelligences ini selain di dukung 

dengan adanya beberapa program kegiatan, fasilitas yang disediakan 

di sekolah, dan kualitas ustadz-ustadzah dalam menggali dan 

mengembangkan potensi siswa di SDIT Bina Anak Sholeh (BIAS) 

Yogyakarta agar  penerapan multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi siswa di SDIT Bina Anak Sholeh (BIAS) 

Yogyakarta lebih optimal. 

2. Hasil implementasi multiple intelligences  dalam mengembangkan 

potensi siswa kelas V di SDIT Bina Anak Sholeh dari keseluruhan 

aspek kecerdasan diperoleh hasil rata-rata dari angket 3,32 yang 

menunjukkan katagori “baik”.  Hasil angket ini juga didukung dengan 

hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa 
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implementasi multiple intelligences  di SDIT Bina Anak Sholeh 

Yogyakarta mampu mengembangkan potensi siswanya melalui 

berbagai aspek kecerdasan diantaranya  siswa mampu menjawab soal 

perkalian dan pembagian, membuat dan mengurutkan bilangan 

pecahan, mampu bercerita, bermain peran, menulis pantun, puisi, 

berimajinasi, memainkan alat musik, berinteraksi dan 

mengorganisasikan kelompok belajarnya, bertanggug jawab terhadap 

tugas, bersikap baik terhadap alam, dan memulai semua kegiatan 

dengan berdo‟a. 

B. Saran-Saran 

1. Pihak Yayasan SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta 

a. Terus berusaha meningkatkan pembinaan dan motivasi para 

ustadz-ustdzah. Dengan ustadz-ustadzah yang profesional akan 

memperlancar pelaksanaan implementasi Multiple Intelligences 

dalam mengembangkan potensi anak di SDIT Bina Anak 

Sholeh Yogyakarta. Memotivasi dan memberikan sarana 

belajar bagi ustadz-ustadzah dalam penanganan anak di 

maksudkan agar guru lebih semangat dalam menerapkan 

multiple intelligences dalam mengembangkan potensi pada 

anak di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta. 

b. Menambah sarana prasarana untuk menunjang pelaksanaan 

implementasi multiple intelligences dalam mengembangkan 

potensi pada anak di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta. 
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Sarana prasarana seperti ruang dan alat-alat untuk melakukan 

kegiatan ekstrakulikuler musik, dan teater sehingga siswa 

mampu mengembangkan potensinya secara optimal. 

2. Kepala Sekolah 

a. Terus menjaga hubungan baik dengan yayasan, para ustadz-

ustadzah dan pihak-pihak lain yang terkait guna memperlancar 

implementasi multiple intelligences pada anak di SDIT Bina Anak 

Sholeh Yogyakarta. 

b. Meningkatkan pemberian pengarahan kepada orang tua akan 

pentingnya pendidikan anak pada masa usia Sekolah Dasar dan 

pentingnya implementasi multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi pada anak, agar bersama-sama terjadi 

pengoptimalan si sekolah maupun di rumah. 

3. Guru 

a. Lebih meningkatkan kepekaan terhadap siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran sehingga guru dapat memahami apabila anak yang 

bosan atau bermasalah dalam pembelajaran. 

b. Lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar, hendaknya 

menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian 

siswa, agar tidak merasa bosan dan selalu bersemangat dalam 

kegiatan pembelajaran. 

4. Orangtua 
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a. Berusaha ikut menerapkan multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi pada anak agar potensi yang ada di dalam 

diri siswa dapat berkembang secara baik dan optimal. 

b. Menjalin hubungan baik atau komunikasi aktif dengan pihak SDIT 

Bina Anak Sholeh Yogyakarta. 

C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah, peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT 

atas segala limpahan rahmat, nikmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sholawat serta salam 

juga senantiasa peneliti haturkan kepada Rasul-Nya yakni Nabi 

Muhammad SAW. 

Dalam pembahasan skripsi ini tentunya tidak luput dari kekurangan 

dan jauh dari sempurna, hal tersebut dikarenakan keterbatasan kemampuan 

peneliti dalam mengkaji masalah tersebut. Oleh karena itu diharapkan 

adanya kritik dan saran dari semua pihak untuk perbaikan dan 

penyempurnaan skripsi ini. 

Meskipun skripsi ini tersusun dalam kesederhanaan namun peneliti 

berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

pribadi dan bagi para pembacanya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

a) Kepala Sekolah 

1. Apakah yang anda ketahui tentang multiple intelligences? 

2. Bagaimana penerapan multiple intelligences dalam mengembangkan 

potensi siswa di SDIT BIAS Yogyakarta ? apakah berjalan dengan 

optimal? 

3. Bagaimana penerapan tiap aspek dari multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi siswa di SDIT BIAS khususnya kelas V? 

(Kecerdasan Logis-matematis, Kecerdasan Bahasa, Kecerdasan visual-

spasial, Kecerdasan Badani-kinestetik, Kecerdasan musikal, 

Kecerdasan  Intrapersonal, Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan 

Naturalis, Kecerdasan Spiritual) 

4. Dari jenjang pendidikan apa sajakah tenaga pengajar di SDIT BIAS 

Yogyakarta? 

5. Apa sajakah sarana dan prasarana yang diberikan yang menunjang 

pendidikan di SDIT BIAS Yogyakarta? 

6. Adakah fasilitas-fasilitas/media yang diberikan untuk kegiatan 

pengembangan potensi pada diri siswa di SDIT BIAS Yogyakarta? 

7. Apa yang dimaksud dengan KBM Rabu Krida? 

8. Adakah upaya dari sekolah untuk selalu meningkatkan kualitas guru 

agar selalu mampu menggali dan mengembangkan potensi-potensi 

yang ada didalam diri siswa? 
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9. Bagaimana hasil yang dicapai dengan adanya penerapan multiple 

intelligences dalam mengembangkan potensi anak di SDIT BIAS 

Yogyakarta?  (tiap aspek) 

10. Apakah faktor pendukung dari penerapan multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi anak di SDIT BIAS Yogyakarta? 

11. Apakah faktor penghambat dari penerapan multiple intelligences 

dalam mengembangkan potensi anak di SDIT BIAS Yogyakarta? 

12. Kegiatan-kegiatan apa saja yang mendukung penerapan multiple 

intelligences dalam mengembangkan potensi siswa? (intrakulikuler 

dan ekstrakulikuler) 

13. Bagaimana gambaran umum mengenai kegiatan pembelajaran dan 

keseharian siswa SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta? 

b) Guru/ Ustadz/Ustadzah. 

3. Apakah yang ustadz/ustadzah ketahui tentang multiple intelligences? 

4. Bagaimana penerapan multiple intelligences dalam mengembangkan 

potensi siswa kelas V pada saat KBM? 

5. Bagaimana penerapan tiap aspek dari multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi siswa di SDIT BIAS khususnya kelas V? 

(Kecerdasan Logis-matematis, Kecerdasan Bahasa, Kecerdasan visual-

spasial, Kecerdasan Badani-kinestetik, Kecerdasan musikal, 

Kecerdasan  Intrapersonal, Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan 

Naturalis, Kecerdasan Spiritual) 

6. Apakah yang dimaksud dengan KBM Rabu Krida? 



137 

  

7. Bagaimana sistem KBM Rabu Krida dalam mengembangkan potensi 

pada siswa kelas V di SDIT BIAS? 

8. Media dan fasilitas apa saja yang digunakan dalam mendukung 

peranan multiple intelligences dalam mengembangkan potensi siswa 

kelas V di SDIT BIAS? 

9. Kendala apa saja yang menghambat dari proses penerapan multiple 

intelligences dalam mengembangkan potensi pada siswa kelas V di 

SDIT BIAS? 

10. Apa saja faktor yang mendukung peranan multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi siswa kelas V di SDIT BIAS? 

11. Bagaimana hasil yang dicapai dengan adanya penerapan multiple 

intelligences dalam mengembangkan potensi anak di SDIT BIAS 

Yogyakarta?  (tiap aspek) 

12. Adakah upaya dari sekolah untuk selalu meningkatkan kualitas guru 

agar selalu mampu menggali dan mengembangkan potensi-potensi 

yang ada didalam diri siswa? 

13. Kegiatan-kegiatan apa saja yang mendukung penerapan multiple 

intelligences dalam mengembangkan potensi siswa? (intrakulikuler 

dan ekstrakulikuler) 
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ANGKET PENELITIAN 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan tentang Multiple Intelligences dalam 

mengembangkan potensi anak. Adapun pilihan jawabannya adalah: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Berilah tanda (  ) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri anda! 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

Kecerdasan Logis Matematis 

1.  Saya menyukai pelajaran Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (Sains) 

    

2. Saya menyukai permainan yang melibatkan 

aktivitas berfikir (sodoku, catur, dsb). 

    

3. Saya mampu mengetahui akibat dari perbuatan 

yang saya lakukan. 

    

4. Saya bisa dengan cepat dan mudah menghitung 

angka dalam  pikiran saya. 

    

5. Saya mampu memecahkan soal-soal cerita 

matematika dengan baik. 

    

6. Saya mampu mengamati struktur, pola, 

rangkaian, atau urutan. 

    

7. Saya lebih nyaman ketika semua hal bisa 

dihitung, diukur, atau dikelompokkan. 

    

Kecerdasan Bahasa 

8. Saya memiliki kosa kata yang cukup banyak 

sehingga tidak ada hambatan atau kesulitan 

dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

    

9. Teman-teman selalu menanyakan pada saya 

arti kata-kata tertentu. 

    

10. Saya suka menulis buku harian, jurnal, atau 

blog. 

    

11. Baru-baru ini saya menulis karangan yang 

dinilai cukup baik oleh teman, ustadzah, atau 

orang lain 

    

12. Saya mampu mengingat nama teman-teman 

saya yang baru saya kenal. 

    

13. Saya dapat belajar lebih banyak dengan 

mendengarkan radio/kaset yang beirisi 
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percakapan. 

14. Bagi saya belajar Bahasa Indonesia dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial relatif mudah. 

    

Kecerdasan Visual-Spasial 

15. Ketika saya menutup mata. Saya dapat 

membayangkan sesuatu hal dengan jelas. 

    

16. Saya dapat membayangkan wujud suatu benda 

hanya berdasarkan diskripsi benda itu. 

    

17. Saya lebih mudah belajar dengan gambar 

daripada dengan teks. 

    

18. Saya senang melihat film, slide, atau presentasi 

visual lain dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. 

    

19. Saya gemar dan  mampu mengerjakan teka-

teki,menyusun potongan gambar, labirin, daan 

teka teki lainnya. 

    

20. Saya terbiasa membuat coret-coretan dalam 

buku kerja, kertas. 

    

Kecerdasan Musikal 

21. Saya mampu mengarang suatu lagu.     

22. Apabila ada nada yang sumbang pada suatu 

lagu, saya dapat mengetahuinya. 

    

23. Saya mampu memainkan salah satu alat musik.     

24. Saya dapat menjaga tempo atau mengenal 

ketukan saat bermain musik. 

    

25. Saya dapat bersenandung mengikuti lagu 

dengan nada yang sesuai. 

    

26. Apabila saya mendengarkan suatu karya musik 

satu atau dua kali, biasanya saya dapat 

menyanyikan kembali dengan cukup baik. 

    

Kecerdasan Badani-Kinestetik 

27. Saya mengikuti minimal satu kegiatan olahraga 

secara rutin. 

    

28. Saya tidak betah duduk diam untuk waktu yang 

lama. 

    

29. Saya sangat menikmati kegiatan yang 

menantang atau pengalam fisik yang 

mengangkan seperti bungee jumping, mendaki 

gunung, terjun payung 

    

30. Saya cukup mampu melakukan salah satu dari 

kegiatan keterampilan dan koordinasi tangan 

yang baik (misalnya mengayam, merajut, 

memotong,menyusun balok). 

    

31. Saya hampir selalu menggunakan gerak tangan  

atau bahasa tubuh  lain ketika bercakap-cakap. 

    



140 

  

32. Saya mampu mengekspresikan diri melalui 

tarian 

    

33. Saya sering mendapatkan  ide-ide ketika saya 

sedang melakukan aktivitas fisik, seperti jalan -

jalan,  jogging, berenang  

    

Kecerdasan Intrapersonal 

34. Saya mempunyai minat atau hobi khusus yang 

saya simpan sendiri. 

    

35. Saya mampu mengetahui kelebihan dan 

kekurangan didalam diri saya. 

    

36. Saya memiliki buku harian atau catatan 

pribadi untuk menuliskan kehidupan pribadi 

saya. 

    

37. Saya mampu mengatasi rasa kecewa da 

kebosanan dengan cara saya sendiri. 

    

38. Saya mampu belajar dari kegagalan dan 

keberhasilan yang pernah saya alami. 

    

39. Saya memiliki tujuan-tujuan penting dalam 

hidup yang saya pikirkan secara teratur. 

    

40. Saya mempunyai perencanaan diri yang baik.     

41. Saya selalu tepat waktu dalam beribadah.     

42. Saya mampu membagi waktu dan  

menggunakannya dengan baik. 

    

Kecerdasan Interpersonal 

43. Saya banyak disukai teman.     

44. Saya mempunyai sedikitnya tiga teman akrab.     

45. Apabila teman saya sedang butuh bantuan, saya 

akan langsung membantunya. 

    

46. Saya mampu mengetahui ketika teman saya 

senang maupun sedih. 

    

47. Saya lebih senang olahraga yang berkelompok 

(misalnya sepak bola, volley, basket, 

bulutangkis). 

    

48. Saya lebih senang belajar berkelompok 

(berdiskusi dengan teman) dibanding belajar 

secara mandiri. 

    

49. Saya sering dipilih menjadi ketua kelompok.     

50 Saya senang mengajari orang lain tentang hal-

hal yang saya ketahui. 

    

Kecerdasan  Naturalis 

51. Saya mempunyai minat cukup besar pada alam 

, tanaman, dan binatang. 

    

52. Saya mampu mengerjakan dengan baik tugas 

atau kegiatan yang berkaitan dengan sistem 

kehidupan (Ilmu Pengetahuan Alam/ Sains). 
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53. Saya senang mengamati lingkungan sekitar dan 

mengingat apa yang saya lihat. 

    

54. Saya senang dan sangat menikmati kegiatan 

yang berada di luar kelas. 

    

55. Ketika berlibur, saya lebih memilih ke alam 

terbuka  (misalnya: taman, pantai, outbound). 

    

56. Saya bisa mengenal ciri-ciri setiap binatang dan 

tumbuhan dan menghapalnya dengan mudah. 

    

Kecerdasan Spiritual 

57. Saya dapat mengenal  apapun ciptaan Tuhan 

di  lingkungan sekitar saya. 

    

58. Saya dapat menjaga kebersihan lingkungan 

sesuai arti dari hadits “Kebersihan adalah 

sebagian dari iman” 

    

59. Saya tidak pernah menganiaya binatang karena 

saya tahu binatang merupakan ciptaan Tuhan 

sama seperti manusia. 

    

60. Saya selalu memberi maaf  kepada orang yang 

pernah berbuat salah kepada saya. 
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ANGKET PENELITIAN 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan tentang Multiple Intelligences dalam 

mengembangkan potensi anak. Adapun pilihan jawabannya adalah: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Berilah tanda (  ) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri anda! 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

Kecerdasan Logis Matematis 

1.  Saya menyukai pelajaran Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (Sains) 

    

2. Saya menyukai permainan yang melibatkan 

aktivitas berfikir (sodoku, catur, dsb). 

    

3. Saya mampu mengetahui akibat dari perbuatan 

yang saya lakukan. 

    

4. Saya bisa dengan cepat dan mudah menghitung 

angka dalam  pikiran saya. 

    

5. Saya mampu memecahkan soal-soal cerita 

matematika dengan baik. 

    

6. Saya lebih nyaman ketika semua hal bisa 

dihitung, diukur, atau dikelompokkan. 

    

Kecerdasan Bahasa 

7. Saya memiliki kosa kata yang cukup banyak 

sehingga tidak ada hambatan atau kesulitan 

dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

    

8. Teman-teman selalu menanyakan pada saya 

arti kata-kata tertentu. 

    

9. Saya suka menulis buku harian, jurnal, atau 

blog. 

    

10. Baru-baru ini saya menulis karangan yang 

dinilai cukup baik oleh teman, ustadzah, atau 

orang lain 

    

11. Saya mampu mengingat nama teman-teman 

saya yang baru saya kenal. 

    

12. Bagi saya belajar Bahasa Indonesia dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial relatif mudah. 

    

Kecerdasan Visual-Spasial 

13. Ketika saya menutup mata. Saya dapat     
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membayangkan sesuatu hal dengan jelas. 

14. Saya dapat membayangkan wujud suatu benda 

hanya berdasarkan diskripsi benda itu. 

    

15. Saya lebih mudah belajar dengan gambar 

daripada dengan teks. 

    

16. Saya senang melihat film, slide, atau presentasi 

visual lain dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. 

    

17. Saya gemar dan  mampu mengerjakan teka-

teki,menyusun potongan gambar, labirin, daan 

teka teki lainnya. 

    

Kecerdasan Musikal 

18. Saya mampu mengarang suatu lagu.     

19. Apabila ada nada yang sumbang pada suatu 

lagu, saya dapat mengetahuinya. 

    

20. Saya mampu memainkan salah satu alat musik.     

21. Saya dapat menjaga tempo atau mengenal 

ketukan saat bermain musik. 

    

22. Saya dapat bersenandung mengikuti lagu 

dengan nada yang sesuai. 

    

23. Apabila saya mendengarkan suatu karya musik 

satu atau dua kali, biasanya saya dapat 

menyanyikan kembali dengan cukup baik. 

    

Kecerdasan Badani-Kinestetik 

24. Saya mengikuti minimal satu kegiatan olahraga 

secara rutin. 

    

25. Saya tidak betah duduk diam untuk waktu yang 

lama. 

    

26. Saya sangat menikmati kegiatan yang 

menantang atau pengalam fisik yang 

mengangkan seperti bungee jumping, mendaki 

gunung, terjun payung 

    

27. Saya cukup mampu melakukan salah satu dari 

kegiatan keterampilan dan koordinasi tangan 

yang baik (misalnya mengayam, merajut, 

memotong,menyusun balok). 

    

28. Saya mampu mengekspresikan diri melalui 

tarian 

    

29. Saya sering mendapatkan  ide-ide ketika saya 

sedang melakukan aktivitas fisik, seperti jalan -

jalan,  jogging, berenang  

    

Kecerdasan Intrapersonal 

30. Saya mempunyai minat atau hobi khusus yang 

saya simpan sendiri. 

    

31. Saya mampu mengetahui kelebihan dan     
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kekurangan didalam diri saya. 

32. Saya mampu mengatasi rasa kecewa da 

kebosanan dengan cara saya sendiri. 

    

33. Saya mampu belajar dari kegagalan dan 

keberhasilan yang pernah saya alami. 

    

34. Saya memiliki tujuan-tujuan penting dalam 

hidup yang saya pikirkan secara teratur. 

    

35. Saya mempunyai perencanaan diri yang baik.     

36. Saya selalu tepat waktu dalam beribadah.     

37. Saya mampu membagi waktu dan  

menggunakannya dengan baik. 

    

Kecerdasan Interpersonal 

38. Saya banyak disukai teman.     

39. Saya mempunyai sedikitnya tiga teman akrab.     

40. Apabila teman saya sedang butuh bantuan, saya 

akan langsung membantunya. 

    

41. Saya mampu mengetahui ketika teman saya 

senang maupun sedih. 

    

42. Saya lebih senang olahraga yang berkelompok 

(misalnya sepak bola, volley, basket, 

bulutangkis). 

    

43. Saya lebih senang belajar berkelompok 

(berdiskusi dengan teman) dibanding belajar 

secara mandiri. 

    

44. Saya senang mengajari orang lain tentang hal-

hal yang saya ketahui. 

    

Kecerdasan  Naturalis 

45. Saya mempunyai minat cukup besar pada alam 

, tanaman, dan binatang. 

    

46. Saya mampu mengerjakan dengan baik tugas 

atau kegiatan yang berkaitan dengan sistem 

kehidupan (Ilmu Pengetahuan Alam/ Sains). 

    

47. Saya senang mengamati lingkungan sekitar dan 

mengingat apa yang saya lihat. 

    

48. Saya senang dan sangat menikmati kegiatan 

yang berada di luar kelas. 

    

49. Ketika berlibur, saya lebih memilih ke alam 

terbuka  (misalnya: taman, pantai, outbound). 

    

50. Saya bisa mengenal ciri-ciri setiap binatang dan 

tumbuhan dan menghapalnya dengan mudah. 

    

Kecerdasan Spiritual 

51. Saya dapat menjaga kebersihan lingkungan 

sesuai arti dari hadits “Kebersihan adalah 

sebagian dari iman” 

    

52. Saya tidak pernah menganiaya binatang karena     
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saya tahu binatang merupakan ciptaan Tuhan 

sama seperti manusia. 

53. Saya selalu memberi maaf  kepada orang yang 

pernah berbuat salah kepada saya. 
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CATATAN LAPANGAN KE- 1 

Metode Pengumpulan Data: Observasi ke- 1 

Hari/Tanggal   : Rabu, 04  Maret 2015 

Pukul    : 08.45 – 09.30 

Lokasi    : Ruang Kelas V A  

Sumber Data    : Observasi Kegiatan Pembelajaran Matematika 

Ustadz/ah Pengampu   : Nasoha Al- Asyar, SE. 

 

Deskripsi Data   : 

1. Tahap Awal    

Sebelum memulai pembelajaran matematika bapak Nasoha 

memberi salam dan berdoa sebelum belajar. Kemudian dilanjutkan  

dengan memberikan ice breaking pada siswa-siswanya dengan tepuk 

“beat one- beat seven”. Masih dengan kegiatan melatih konsentrasi siswa, 

bapak Nasoha mengajukan pertanyaan perkalian 1 sampai perkalian 10. 

Beberapa siswa angkat tangan secara bergantian untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan  oleh bapak Nasoha. Setelah itu seluruh  siswa 

diminta untuk berdiri, siswa diberikan pertanyaan tentang pembagian 

bersisa. Siswa yang berani menjawab mengangkat tangan. Jika siswa 

menjawab dengan benar siswa dipersilakan duduk kembali, namun jika 
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masih salah siswa tetap diminta berdiri untuk menjawab pertanyaan 

kembali hingga mencapai jawaban yang benar.  

2. Tahap Inti  

 Bapak Nasoha membagi kelompok dengan anggota kelompok 3-4 

orang. Siswa diminta menghitung dari pojok tengah kanan berjalan  ke 

kiri.  Setelah dibagi kelompoknya, bapak Nasoha membagi tugas sesuai 

dengan kelompoknya. Kelompok pertama membuat kartu domino dari 

pecahan biasa menjadi desimal dengan 10 kartu yang harus saling 

menyambung hingga kartu terakhir bertemu dengan kartu yang pertama. 

Kelompok kedua membuat kartu domino dari pecahan biasa ke pecahan 

campuran dengan 10 kartu yang harus saling menyambung hingga kartu 

terakhir bertemu dengan kartu yang pertama dan kelompok ketiga dengan 

membuat kartu domino dari pecahan biasa/pecahan campuran ke persen 

dengan 10 kartu yang harus saling menyambung hingga kartu terakhir 

bertemu dengan kartu yang pertama. Kemudian bapak Nasoha meminta 

siswa berkelompok dengan kelompoknya untuk memulai mengerjakan 

tugasnya sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Satu anak wajib 

mengerjakan dua soal, sehingga siswa semua mendapat tugas masing-

masing. Siswa saling berdiskusi dengan temannya agar pecahan tersebut 

dapat menyambung. Setelah selesai mengerjakan, siswa diminta untuk 

bermain kartu domino yang telah dibuat bersama kelompoknya sendiri 

dengan cara menyusun dan mengurutkannya agar tersambung. Siswa 

terlihat senang untuk memainkannya. Setelah  itu siswa diminta untuk  
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berpindah-pindah tempat untuk memainkan permainan  domino dengan 

kelompoknya yang  dibuat oleh kelompok lain secara bergantian. Setelah 

bermain antar kelompok, guru meminta siswa untuk lomba menyusun 

kartu domino dengan cepat dari kelompok yang telah ditentukan. 

Kelompok dua menjadi pemenangnya. 

3. Tahap Akhir   

  Sebelum mengakhiri pembelajaran siswa diminta untuk bersama-

sama merapikan kartu dan mengumpulkan di meja guru. Kemudian 

pelajaran di akhiri dengan membaca hamdalah secara bersama-sama 

Interprestasi   :  

Kegiatan pembelajaran  Matematika  dengan materi “ Pecahan” 

dapat berjalan dengan baik. Hal ini di tunjukkan siswa dapat melakukan  

seluruh proses dari  rangkaian kegiatan tersebut dengan perasaan senang. 

Kegiatan pembelajaran ini mengembangkan potensi siswa melalui 

penerapan  Kecerdasan  Logis-Matematis,  Kecerdasan Interpersonal, 

Kecerdasan Intrapersonal,  Kecerdasan Badani-Kinestetik dan Kecerdasan 

Spiritual. 
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 Hasil Observasi ke- 1 

 

ASPEK Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

Baik 

Tidak 

Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 

Keterangan 

Kecerdasan 

Logis-

Matematis 

 
    Membuat dan 

mengurutkan 

pecahan melalui 

permainan 

“domino pecahan” 

Kecerdasan 

Bahasa 

  

 

    

Kecerdasan 

Visual-

Spasial 

  

 

    

Kecerdasan 

Musikal 

  

 

    

Kecerdasan 

Badani-

Kinestetik 

 
    Bermain dengan 

berpindah dari 

kelompok satu ke 

kelompok yang 

lain. 

Kecerdasan 

Intrapersonal 

 
    Bertanggung jawab 

akan tugasnya 

masing-masing. 

Kecerdasan 

Interpersonal 

 
    Kegiatan 

pembelajaran 

dilakukan 

berkelompok. 

Kecerdasan 

Naturalis 

  

 
    

Kecerdasan 

Spiritual 

 
    Siswa selalu 

berdo‟a sebelum 

dan sesudah 

melakukan 

kegiatan  

pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN KE- 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Kamis, 05  Maret 2015 

Pukul    : 08.45- 09.30 

Lokasi    : Ruang Tamu Kepala Sekolah 

Sumber Data   : Bapak Nasoha Alasyar, S.E (Kepala Sekolah) 

 

Deskripsi Data 

 Metode wawancara kali ini peneliti menemui Kepala Sekolah yang 

ada di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta. Peneliti menyampaikan 

pertanyaan-pertanyaan  mengenai penerapan  multiple intelligences, 

media/fasilitas yang mendukung penerapan multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi siswa, faktor penghambat dan pendukung dari 

penerapan multiple intelligences dalam  mengembangkan potensi siswa, 

upaya sekolah  untuk meningkatkan kualitas guru dalam mengembangkan 

potensi siswa, dan hasil dari penerapan multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi siswa. 

Dari hasil wawancara tersebut penulis mengetahui bahwa 

penerapan  multiple intelligences di SDIT BIAS tidak ada sistem ranking, 
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sehingga terlihat bahwa semua anak mempunyai potensi di bidangnya 

masing-masing. Selain itu, dari kegiatan yang ada di sekolah  meliputi 

KBM dan di luar KBM hampir semua ada koordinasi di tiap kecerdasan. 

Untuk Kecerdasan Logis-matematis selain dari pembelajaran di KBM 

siswa juga menerapkan di dalam kegiatan pada saat membagi snack 

kepada teman-temannya. Di dalam Kecerdasan Bahasa adanya 

ekstrakulikuler teater, quis Bahasa Inggris, B. Jawa, dan Bahasa Arab. 

Untuk mengembangkan  kecerdasan Visual-Spasial tiap dua minggu sekali 

siswa harus membuat karya dua dimensi ataupun tiga dimensi dari barang 

bekas. Sedangkan untuk Kecerdasan Musik adanya ekstrakulikuler 

angklung, pianika, dan drumband yang dilatih  oleh pelatih di bidangnya. 

Untuk Kecerdasan Badani-Kinestetik adanya ektrakulikuler renang, sepak 

bola, dan tari. Selain itu ada fasilitas yang dapat digunakan oleh siswa 

seperti egrang, sepeda roda satu, trampolin, dsb. Kecerdasan Intrapersonal 

adanya tugas piket, adanya koperasi yang dikelola oleh siswa kelas V. 

Untuk kecerdasan Interpersonal dalam setiap kegiatan banyak  

berkelompok, selain itu dalam pembelajaran di bentuk small group. Dalam 

Kecerdasan  Naturalis terdapat kegiatan out bound yang di luar lingkungan 

sekolah, kemudian saat pembelajaran IPA siswa menggunakan peraga 

alam jika materi tersebut berkaitan dengan sesuatu yang ada di alam. Dan 

untuk Kecerdasan Spritual siswa dibiasakan untuk sholat Dzuhur dan 

Ashar secara berjamaah, kegiatan Baghdadi, dan membacakan  ikrar pagi 

(Janji Tauhid)  dan  ikrar siang ( Cara Bersuci dan Berwudhu).  
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Faktor pendukung dari penerapan multiple intelligences dalam  

mengembangkan potensi siswa meliputi kualitas guru yang telah dilakukan 

pembinaan, selain itu  media/fasilitas yang mendukung penerapan multiple 

intelligences dalam mengembangkan potensi siswa diantaranya ada 

puzzle, radio anak, mikroskop, alat musik, alat permainan anak, alat 

menghitung dsb. Sedangkan faktor penghambat dari penerapan multiple 

intelligences dalam  mengembangkan potensi siswa adalah kurangnya 

motivasi dari siswa sendiri. Siswa masih menganggap pembelajaran dan 

kegiatan yang di SDIT BIAS hanya sebatas “GAMES”. 

Adanya upaya sekolah untuk meningkatkan kualitas guru agar 

selalu mampu menggali dan mengembangkan potensi-potensi siswa pun 

dilakukan dengan cara adanya pembinaan yang diadakan pada hari Sabtu 

yang membahas tentang penanganan anak yang dilakukan per jenjang, 

kajian rutin, meeting, dan microteaching. 

Hasil dari penerapan multiple intelligences di SDIT BIAS  sendiri 

dapat dilihat dari nilai raport siswa dan terbentuknya sikap siswa dari 

kebiasan di sekolah, dari sisi akademis SDIT BIAS masuk dalam 10 besar 

di Kecamatan Umbulharjo. 

Interprestasi   : 

Penerapan  multiple intelligences di SDIT BIAS tidak ada sistem 

ranking, sehingga terlihat bahwa semua anak mempunyai potensi di 

bidangnya masing-masing. Kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah hampir 
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semua ada koordinasi di tiap kecerdasan diantaranya:  Kecerdasan Logis-

Matematis, Kecerdasan Bahasa, Kecerdasan Visual-Spasial, Kecerdasan 

Musikal, Kecerdasan Badani-Kinestetik,  Kecerdasan Intrapersonal, 

Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan Naturalis, dan Kecerdasan Spiritual.  

Upaya dari sekolah untuk meningkatkan kualitas guru agar selalu mampu 

menggali dan mengembangkan potensi-potensi siswa pun dilakukan 

dengan cara adanya pembinaan, kajian rutin, meeting, dan microteaching. 

Kegiatan-kegiatan yang ada disekolah dan upaya dari sekolah untuk 

meningkatkan kualitas guru yang dilakukan  berjalan dengan “baik”, hal 

tersebut terlihat dari sikap siswa dari kebiasannya di sekolah  dan dari sisi 

akademis prestasi SDIT BIAS masuk dalam 10 besar di Kecamatan 

Umbulharjo. 
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CATATAN LAPANGAN KE- 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Kamis/05Maret 2015 

Pukul    : 09.30 - 09.55 

Lokasi    : Ruang Tamu Kepala Sekolah 

Sumber Data : Bapak Nasoha Al-Asyar, S.E 

Diskripsi Data 

 Gambaran umum  pembelajaran harian SDIT Bina Anak Sholeh 

masuk pukul 07.00, kedatangan siswa disambut oleh ustadzah di pintu 

gerbang. Setelah itu, siswa masuk ke kelas masing-masing untuk 

mengikuti program matematika unggulan pada hari Selasa, Rabu, dan 

Jumat, sedangkan untuk hari Senin adanya kegiatan upacara, dan hari 

kamis adanya kegiatan senam. Setelah itu pembacaan ikrar dan dilanjutkan 

dengan kegiatan BTAQ (Baca Tulis Al-Qur‟an) dengan metode Baghdadi. 

Setelah itu pembelajaran biasa yang dimulai pukul 08.45, sebelumnya 

diadakan pembukaan kelas. Pukul 09.30 anak-anak istirahat untuk bermain 

bebas dan makan snack. Dilanjutkan pembelajaran biasa pukul 10.15 

hingga pukul 12.00.  Kemudian pukul 12.00 dilanjutkan wudhu, sholat 

Dzuhur berjamaah, dan makan siang. Pukul 13.15 dilanjut pembelajaran 
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biasa sampai pukul 15.00. kemudian dilanjutkan persiapan pulang dan 

sholat Ashar berjamaah untuk siswa yang belum dijemput. Sedangkan 

kegiatan ekstrakulikuler dimasukkan ke dalam jadwal pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN KE- 4 

Metode Pengumpulan Data: Observasi ke- 2 

Hari/Tanggal   : Jum‟at, 06  Maret 2015 

Pukul    : 08.45 – 09.30 

Lokasi    : Ruang Kelas V A  (Klasikal) 

Sumber Data    :Observasi Kegiatan Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Ustadz/ah Pengampu   : Sri Puji Astuti, Amd. 

 

Deskripsi Data  : 

1. Tahap Awal   

Pada tahap awal, ustadzah Sri Puji Astuti, Amd. (ustadzah Ii‟) 

selaku Guru Bahasa Indonesia memberi salam dan memimpin doa dengan 

Bahasa Inggris. Siswa berdoa secara bersama-sama. Kemudian,  siswa 

mengartikan arti dari doa yang telah dibacakan sebelumnya dengan 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Setelah berdoa, ustadzah Sri Puji 

Astuti, Amd. (ustadzah Ii‟) memberikan ice breaking dengan cara  

menyambung kata dari suku kata belakangnya secara berantai.  
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2. Tahap Inti   

Ustadzah Sri Puji Astuti, Amd. (ustadzah Ii‟meminta siswa untuk 

menutup buku paket Bahasa Indonesia. Ustadzah Sri Puji Astuti, Amd. 

(ustadzah Ii‟) kali ini ingin melatih konsentrasi siswa, kemampuan siswa 

dalam membayangkan suatu kejadian dan merangkai kembali cerita 

dengan kalimat siswa sendiri. Siswa mulai duduk diam dan siap 

mendengarkan cerita yang dibacakan oleh ustadzah Sri Puji Astuti, Amd. 

(ustadzah Ii‟). Ustadzah Sri Puji Astuti, Amd. (ustadzah Ii‟)membacakan 

cerita yang berjudul “Lukisan Potret Diri”. Ustadzah Sri Puji Astuti, Amd. 

(ustadzah Ii‟) membacakannya dengan menghayati alur cerita sehingga 

siswa paham dan membayangkan kejadian dari cerita yang dibacakan 

ustadzah. Hal ini terlihat dari respon siswa saat terdengar cerita dengan  

kejadian lucu mereka tertawa. Setelah ustadzah Sri Puji Astuti, Amd. 

(ustadzah Ii‟) selesai membacakan cerita, siswa diberi tugas untuk 

menuliskan kembali cerita tersebut secara mandiri. Media kertas berwarna 

diberikan oleh ustadzah Sri Puji Astuti, Amd. (ustadzah Ii‟). Siswa mulai 

mengerjakan tugas yang telah diberikan. Tak lama kemudian, bel istirahat 

berbunyi, ada siswa yang sudah menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

ustadzah Sri Puji Astuti, Amd. (ustadzah Ii‟) ada yang masih mengerjakan. 

Yang sudah selesai mengerjakan ustadzah Sri Puji Astuti, Amd. (ustadzah 

Ii‟) meminta untuk dikumpulkan, namun yang belum selesai ustadzah Sri 

Puji Astuti, Amd. (ustadzah Ii‟) meminta untuk diselesaikan pada saat jam 

luang.  
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3. Tahap Akhir   

 sebelum mengakhiri pembelajaran ustadzah menyimpulkan 

materi. Setelah menyimpulkan materi, siswa diminta untuk mengakhiri 

pembelajaran dengan membaca bacaan hamdalah secara bersama-sama. 

Interprestasi   :  

Kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi yang 

disampaikan  dapat berjalan dengan baik. Hal ini di tunjukkan siswa 

mampu membayangkan dan menuliskan kembali  kejadian dari cerita yang  

telah dibacakan oleh ustadzah. Kegiatan pembelajaran ini 

mengembangkan potensi siswa melalui kecerdasan bahasa, kecerdasan 

visual-spasial, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan spiritual. 
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 Hasil Observasi ke- 2 

 

ASPEK Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

Baik 

Tidak 

Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 

Keterangan 

Kecerdasan 

Logis-

Matematis 

  

 

    

Kecerdasan 

Bahasa 

       Mendengarkan dan 

menceritakan cerita 

“Lukisan Potret 

Diri”. 

Kecerdasan 

Visual-

Spasial 

 
    Mengimajinasikan 

cerita “Lukisan 

Potret Diri” 

Kecerdasan 

Musikal 

  

 

    

Kecerdasan 

Badani-

Kinestetik 

  

 

    

Kecerdasan 

Intrapersonal 

 
    Bertanggung jawab 

akan tugasnya 

masing-masing. 

Kecerdasan 

Interpersonal 

  
 

    

Kecerdasan 

Naturalis 

  

 
    

Kecerdasan 

Spiritual 

 
    Siswa selalu 

berdo‟a sebelum 

dan sesudah 

melakukan 

kegiatan  

pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN KE- 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   :Jum‟at,  06 Maret 2015 

Pukul    : 11.00- 11.35 

Lokasi    : Ruang Tamu Kepala Sekolah 

Sumber Data : Sri Puji Astuti, Amd (Guru Bahasa Indonesia kelas 

V dan pendamping Ekstrakulikuler Teater) 

Deskripsi Data    

 Wawancara kali ini dengan ustadzah yang mengampu mata 

pelajaran Bahasa  Indonesia sekaligus pendamping dari kegiatan 

Ekstrakulikuer Teater yang ada di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta. 

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui penerapan multiple 

intelligences, media/fasilitas yang mendukung penerapan multiple 

intelligences dalam mengembangkan potensi siswa, faktor penghambat 

dan pendukung dari penerapan multiple intelligences dalam  

mengembangkan potensi siswa, upaya sekolah  untuk meningkatkan 

kualitas guru dalam mengembangkan potensi siswa, dan hasil dari 

penerapan multiple intelligences dalam mengembangkan potensi siswa. 
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 Penerapan  multiple intelligences dalam  mengembangkan potensi  

anak di SDIT BIAS berlandaskan pada anak juara di bidangnya masing-

masing. Di SDIT BIAS tidak mengunakan sistem ranking karena setiap 

anak mempunyai potensi pada bidangnya masing-masing. Ustadz/ustadzah 

dalam menyampaikan materi juga tidak hanya mengembangkan dalam 

wilayah satu kecerdasan tetapi bagaimana membuat materi itu dapat 

mengasah berbagai kecerdasan yang dimiliki oleh anak sehingga potensi-

potensi yang ada didalam diri anak dapat selalu berkembang. Dalam 

kegiatan pembelajaran sejak awal  berdiri SDIT BIAS juga menerapkan 

program Rabu Krida dimana bertujuan dalam mengembangkan potensi 

siswa dalam bidang olahraga, sastra dan seni. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran media dan fasilitas yang 

diberikan tidak hanya terdapat dilingkungan sekolah melainkan di luar 

lingkungan sekolah sehingga anak-anak diberikan KBM di luar contohnya 

di XT Square, Super Indo, Taman Pintar, dan lingkungan lain yang dapat 

dimanfaatkan dalam  pembelajaran. 

Faktor penghambat penerapan multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi anak antara lain tidak sinkronnya visi misi yang 

diterapkan di sekolah dan di rumah sehingga sekolah memberikan solusi 

untuk diberikan stadium general dan pengajian wali murid yang bertujuan 

untuk menyinkronkan visi dan misi serta laporan perkembangan putra- 

putrinya. Sedangkan faktor pendukungnya adalah ustadz/ustadzah selalu 

diingatkan dan selalu membahas buku “totochan”, dimana isinya mengajar 
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berpihak ke anak. Hal ini juga sebagai upaya dari sekolah dalam  

melakukan pembinaan dan memrikan arahan untuk mendidik anak. 

Dalam hasil penerapan multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi anak belum sepenuhnya terlihat sepenuhnya dari 

sekolah dikarenakan mereka juga tidak hanya hidup disekolah jadi hasil 

juga dipengaruhi oleh lingkungan mereka di luar sekolah. 

Interprestasi  : 

Penerapan  multiple intelligences dalam  mengembangkan potensi  

anak di SDIT BIAS berlandaskan pada “ anak juara dibidangnya masing-

masing.” Program kegiatan dan materi yang diberikan di SDIT BIAS  

mengasah berbagai kecerdasan yang dimiliki oleh anak. Program tersebut 

sudah berjalan dengan “baik”. 
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CATATAN LAPANGAN KE- 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Jum‟at, 06 Maret 2015 

Pukul    : 11.50- 12.30 

Lokasi    : Ruang Tamu Kepala Sekolah 

Sumber Data : Trihandasih Solihah, Amd (Wali Kelas V) 

Deskripsi Data   

Metode wawancara kali ini peneliti menemui wali kelas V di SDIT 

Bina Anak sholeh Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

mengenai penerapan  multiple intelligences, media/fasilitas yang 

mendukung penerapan multiple intelligences dalam mengembangkan 

potensi siswa, faktor penghambat dan pendukung dari penerapan multiple 

intelligences dalam  mengembangkan potensi siswa, upaya sekolah  untuk 

meningkatkan kualitas guru dalam mengembangkan potensi siswa, dan 

hasil dari penerapan multiple intelligences dalam mengembangkan potensi 

siswa. 

Multiple Intelligences merupakan inteligensi yang bermacam-

macam, ada matematika, bahasa, kinestetis, intrapersonal, sosial, dan lain 

sebagainya. Dalam penerapan multiple intelligences di SDIT Bina Anak 
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Sholeh Yogyakarta ustadz-ustdzah selalu berusaha untuk mengetahui 

potensi masing-masing anak. Hal ini ditunjukkan dengan catatan 

portofolio yang berisi perkembangan anak. Kemudian portofolio itu 

direkap satu bulan sekali. Selain adanya catatan portofolio, program 

kegiatan-kegiatan yang ada di SDIT BIAS Yogyakarta sendiri selalu 

diarahkan untuk menggali dan mengembangkan  potensi anak dari 

berbagai kecerdasan. Adanya rasa simpati dan empati terhadap teman 

(Kecerdasan Interpersonal), adanya tugas piket, kegiatan pramuka 

(Kecerdasan Intrapersonal), kegiatan jama‟ah Dzuhur dan Ashar 

(Kecerdasan Spirtual), variasi keterampilan (Kecerdasan Visual-

Spasial),ekstrakulikuler drumb  band yang dilakukan secra audisi dalm 

penentuan alat musik. (Kecerdasan Musikal), adanya praktikum di luar 

kelas pada pembelajara IPA, out bound (Kecerdasan Naturalis), adanya 

program matematika unggulan (Kecerdasan  Logis- Matematis). Di SDIT 

BIAS juga terdapat program KBM Rabu Krida dimana dalam  sistem 

KBM Rabu Krida ini KBMnya dibuat menyenangkan, materi yang 

diberikan dikemas seringan mungkin namun tetap dapat mengembangkan 

potensi siswa dalam hal olahraga, sastra, dan seni. 

 Sarana dan prasarana ataupun fasilitas yang diberikan di SDIT 

BIAS ini sudah menunjang dari tiap-tiap aspek kecerdasan, sedangkan 

untuk media yang diberikan dalam pembelajaran  sesuai dengan tema yang 

diangkat. Contohnya dengan menggunakan LCD, KBM ke luar, PKL 
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dengan belajar di tempat orang lain contohnya di laboratorium UNY, 

kebun teh, dan sebagainya.  

 Untuk faktor pendukung selain media dan fasilitas yang lengkap 

yang menunjang penerapan multiple intelligences pembekalan ustadz-

ustadzah, pembinaan ustadz-ustadzah untuk  memacu multiple inteligences 

yang ada pada diri ustadz-ustadzah sendiri, kemampuan ustadz-ustdzah 

dalam mengajar  juga menjadi faktor pendukung dalam penerapan multiple 

inteligences dalam mengembangkan potensi anak di SDIT BIAS 

Yogyakarta. Sedangkan untuk faktor penghambatnya adanya pengaruh 

dari dunia maya dari games ataupun film, pengruh di lingkungan rumah, 

les, kompromi dengan orang tua yang kadang ada yang menangapi dan 

yang tidak menanggapi. 

 Hasil dari impementasi multiple inteligences dalam 

mengembangkan potensi anak dapat dilihat dari perkembangannya dalam 

keseharian dan  melalui portofolio. Jika masih ada yang masih kesulitan 

dalam tiap aspeknya dikonsultasikan ke kepala sekolah agar langsung 

mendapat penanganan dari psikolog. 

 

Interprestasi   : 

Dalam  mengetahui potensi masing-masing anak  ditunjukkan dengan 

catatan portofolio yang berisi perkembangan anak. Selain adanya catatan 

portofolio, program kegiatan-kegiatan yang ada di SDIT BIAS Yogyakarta 

sendiri selalu diarahkan untuk menggali dan mengembangkan  potensi 
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anak dari berbagai kecerdasan. Sarana dan prasarana menunjang dari tiap 

aspek kecerdasan, sedangkan untuk media sesuai dengan tema yang 

diangkat. Hasilnya dapat dilihat dari perkembangaan siswa dalam 

keseharian dan  melalui portofolio. Jika masih ada yang masih kesulitan 

dalam tiap aspeknya dikonsultasikan ke kepala sekolah agar langsung 

mendapat penanganan dari psikolog. Hal ini menunjukkan bahwa 

implementasi  multiple intelligences dalam mengambangkan potensi anak 

berjalan dengan “baik”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



167 

  

CATATAN LAPANGAN KE- 7 

Metode Pengumpulan Data: Observasi ke- 3 

Hari/Tanggal   : Senin , 09 Maret 2015 

Pukul    : 14.00 - 15.00 

Lokasi    : Ruang Kelas IV A dan IV B 

Sumber Data    : Observasi Kegiatan Ekstrakulikuler Drumb Band 

Ustadz/ah Pengampu   : Nur Khasanah, S. Psi. (Sebagai pendamping) 

 

Deskripsi Data   : 

1. Tahap Awal    

Sebelum memulai  kegiatan ekstrakulikuler drumb band siswa 

dikumpulkan menjadi satu terlebih dahulu di ruang kelas IV B untuk 

diminta berdoa terlebih dahulu secara bersama-sama. Kegiatan 

ekstrakulikuler drumb band ini diikuti oleh seluruh siswa kelas IV dan 

kelas V. Sebelum kegiatan dilaksanakan pelatih memberikan nasihat 

terhadap siswa untuk tidak ramai sendiri dan tidak memainkan alat musik 

sebelum waktunya alat musik yang siswa pegang itu bermain dan adanya 

perjanjian untuk fokus latihan.  
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2. Tahap Inti    

Siswa diminta untuk memainkan alat musik yang mereka pegang 

sesuai dengan lagu dan melodi yang telah diberikan pelatih sebagai latihan 

awal. Siswa yang memegang  pianika ada 33 orang, siswa yang memegang 

bellyra ada 9 orang,  untuk siswa yang memegang syimbal 2 orang, siswa 

yang memegang kwarto tom-tom ada 4 orang,  siswa yang memegang bass 

5 orang, siswa yang memegang snare ada 6 orang. Siswa yang memegang 

tenor 4 orang. Siswa yang lain sebagai pemegang bendera (tetapi tidak 

diikutkan dalam latihan kali ini). Setelah diadakan latihan yang pertama 

pelatih memberi arahan  untuk snare untuk menyesuaikan melodinya. 

Pelatih yang satunya,  memberi arahan untuk bellyra secara satu persatu. 

Kemudian pelatih meminta semua siswa memainkan lagu dua. Pelatih 

meminta untuk mengulanginya kembali. Setelah siswa selesai mengulangi 

pelatih meminta siswa yang memegang pianika dan bellyra pindah ke 

kelas IV A, sedangkan kelompok snare dan bass masih ditempat semula. 

Di tempat masing-masing pelatih memeberi arahan agar nada dan 

melodinya dapat tepat dalam memainkannya. Pelatih memberikan arahan 

untuk memainkan  lagu satu dan lagu dua dengan aturan yang telah 

diberikan agar melodi yang dihasilkan baik dan indah. Kemudian siswa 

dikumpulkan lagi menjadi satu tempat dan meminta siswa untuk 

memainkannya kembali. Seluruh siswa pun memainkannya kembali secara 

bersama-sama 

3. Tahap Akhir   
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 Pelatih mengakhiri pelajaran hari ini dengan membaca hamdalah  

bersama-sama. Selain itu pelatih mengingatkan seluruh siswa untuk 

belajar di rumah dengan materi yang telah disampaikan. 

Interprestasi   :  

Kegiatan ekstrakulikuler drumb band sudah berjalan dengan 

“baik”. Siswa mampu memainkan alat musik yang dipegangnya sesuai 

dengan melodi yang diarahkan oleh  pelatih  meskipun masih  perlu 

banyak belajar. Dalam kegiatan ini mengembangkan potensi siswa melalui 

Kecerdasan Musikal, Kecerdasan Badani-Kinestetik, Kecerdasan 

Intrapersonal, Kecerdasan Logis-Matematis, dan Kecerdasan Spiritual. 
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 Hasil Observasi ke- 3 

 

ASPEK Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

Baik 

Tidak 

Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 

Keterangan 

Kecerdasan 

Logis-

Matematis 

 
    Siswa mampu 

berfikir kapan 

harus memainkan 

alat musik yang 

dipegangnya. 

Kecerdasan 

Bahasa 

  

 

    

Kecerdasan 

Visual-

Spasial 

  

 

    

Kecerdasan 

Musikal 

 
    Memainkan alat 

musik sesuai 

melodi. 

Kecerdasan 

Badani-

Kinestetik 

  

 

    

Kecerdasan 

Intrapersonal 

  
 

    

Kecerdasan 

Interpersonal 

  
 

    

Kecerdasan 

Naturalis 

  

 
    

Kecerdasan 

Spiritual 

 
    Siswa selalu 

berdo‟a sebelum 

dan sesudah 

melakukan 

kegiatan  

pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN KE- 8 

Metode Pengumpulan Data: Observasi ke- 4 

Hari/Tanggal   :Selasa, 10 Maret 2015 

Pukul    : 08.45 - 10.00 

Lokasi    : Gazebo SDIT BIAS Yogyakarta 

Sumber Data    : Observasi Kegiatan Teater 

Ustadz/ah Pengampu   : Sri Puji Astuti, Amd (Pendamping) 

Kak Punto  (Pelatih) 

 

Deskripsi Data   : 

1. Tahap Awal   

Sebelum memulai kegiatan teater yang dilaksanakan pada hari Selasa, 

10 Maret 2011 siswa diminta membaca basmalah bersama-bersama dipimpin 

oleh ustadzah Ii‟ sebagai pendamping berjalannya kegiatan. Setelah selesai 

berdoa ustadzah memberikan ice breaking yang melatih konsentrasi siswa 

dengan alur cerita “ Aneka Kuliner di Indonesia”, siswa diminta untuk 

meletakkan jari kanannya diatas tangan kiri siswa yang lain. Pada saat 

ustadzah mengucapkan kata “bakpou” maka siswa berusaha menangkap jari 

siswa yang lain. Dilanjutkan dengan permainan tepuk “beat one- seven”. 
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Setelah ustadzah Ii‟ selesai memberikan ice breaking, ice breaking dilanjutkan 

dipimpin oleh Kak Punto. Kak Punto memberikan ice breaking tepuk hitung 

dan teriak ozil. 

2. Tahap Inti   

Kak Punto meminta siswa untuk berkelompok menjadi kucing, 

tetapi tiap kelompok dibedakan antara kelompok putra dan kelompok 

putri. Kemudian siswa pun secara bergerombol berlomba-lomba untuk 

menjadi kucing.  Kak Punto melanjutkan memberikan arahan untuk 

menjadi anjing secara berkelompok dengan diberikan waktuu selama 15 

detik. Selanjutnya Kak Punto memberikan arahan kepada siswa untuk 

bermain kucing-kucingan dengan perintah angka secara berkelompok. Kak 

punto mencontohkan “Kucing di awan lima” berarti siswa diminta 

membuat komposisi awan dengan cara mengangkat tangan lima buah, 

sedangkan “kucing di bumi tujuh” berarti siswa diminta  membuat 

komposisi bumi dengan cara kaki yang dapat menyentuh lantai hanya ada 

tujuh. Setelah siswa paham dengan perintah Kak Punto maka Kak Punto 

melanjutkan dengan meberikan perintah “ kucing di awan 12” , “ kucing di 

bumi 6”, “kucing di awan 2 dan di bumi 18” , hingga 6 kali. Hal ini 

melatih kekompakkan dan negoisasi antar teman. Kemudian Kak Punto 

meminta untuk mencari pasangan masing-masing, dan meminta untuk 

membuat gerakan reflek dengan hanya melihat mata pasangannya. Satu 

kelompok yang sama akan mendapat satu bintang. Hal ini dilakukan 

hingga 4 kali. Selanjutnya Kak Punto memberikan tugas untuk membuat 
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alur cerita yang bertemakan “sekolah” dengan kelompok putra dan 

kelompok putri di pisah. Semua anggota kelompok harus mempunyai 

peran didalamnya. Cerita tidak ada dialog. Proses pembuatan alur cerita 

lima menit. Kemudian siswa saling berdiskusi antar kelompoknya.  Siswa 

diberi waktu untuk latihan terlebih dahuli selama 5 menit sebelum 

ditampilkan. Setelah waktu latihan selesai kelompok putri mendapat 

giliran untuk menampilkan cerinya terlebih dahulu. Kelompok putri 

memperagakan pada saat ikrar (ada yang menjadi ustadzah, dan siswa), 

kemudian kelompok putra memperagakan proses kegiatan pembelajaran 

dikelas (ada yang menjadi papan tulis, meja guru, guru dan siswa). 

Pelatihan selalu menanyakan komposisinya dan bloking yang kurang tepat 

dan mengarahkannya. 

3. Tahap Akhir   

Sebelum mengakhiri kegiatan siswa bersama-sama membaca doa 

penutup dan hamdalah bersama-sama. 

Interprestasi  : 

Kegiatan ekstrakulikuler teater dengan tema “sekolah” berjalan 

dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya keterlibatan semua siswa 

dalam memrankan suatu cerita dengan alur cerita yang telah dibuatnya 

sendiri bersama kelompoknya masing-masing. Dengan kegiatan ini 

mengembangkan potensi anak berdasarkan Kecerdasan Logis-Metematis, 
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Kecerdasan Bahasa,  Kecerdasan Badani-Kinestetik, Kecerdasan Visual-

Spasial, dan Kecerdasan Interpersonal. 
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  Hasil Observasi Ke- 4 

 

ASPEK Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

Baik 

Tidak 

Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 

Keterangan 

Kecerdasan 

Logis-

Matematis 

 
    Memecahkan clue 

dari games pada 

saat bermain peran 

kucing-kucingan. 

Kecerdasan 

Bahasa 

 
    Menyampaikan isi 

cerita melalui 

bermain peran. 

Kecerdasan 

Visual-

Spasial 

       Menebak peran 

yang dilakukan 

oleh temannya. 

Kecerdasan 

Musikal 

  

 

    

Kecerdasan 

Badani-

Kinestetik 

 
    Melakukan gerak 

tubuh pada saat 

bermain peran. 

Kecerdasan 

Intrapersonal 

        

Kecerdasan 

Interpersonal 

       Saling berinteraksi 

terhadap teman 

saat berdiskusi 

merangkai alur 

cerita. 

Kecerdasan 

Naturalis 

  

 

     

Kecerdasan 

Spiritual 

 
    Siswa selalu 

berdo‟a sebelum 

dan sesudah 

melakukan 

kegiatan  

pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN KE- 9 

Metode Pengumpulan Data: Observasi ke- 5 

Hari/Tanggal   : Selasa, 10  Maret 2015 

Pukul    : 10.15 - 11.00 

Lokasi    : Ruang Kelas V A (Klasikal dengan V B) 

Sumber Data    : Observasi Kegiatan Pembelajaran IPA 

Ustadz/ah Pengampu   : Trihandasi Solihah, Amd. 

 

Deskripsi Data   : 

1. Tahap Awal    

Pada tahap awal, sebelum memulai pembelajaran IPA siswa 

diminta oleh ustadzah Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) untuk 

membaca basmalah secara bersama-sama kemudian dilanjutkan dengan 

artinya dalam Bahasa Indonesia dan  Bahasa Inggris. Kemudian ustadzah 

Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) memberikan ice breaking 

pada siswa-siswanya dengan tepuk “beat one- beat four”. Ustadzah 

Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) meminta siswa membuka 

buku  IPA yang membahas mengenai “Spektrum Cahaya dan Spektrum 

Warna”.  
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2. Tahap Inti   

  Ustadzah Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) membahas 

materi tentang “Spektrum Cahaya dan Spektrum Warna”. Kemudian 

ustadzah Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) meminta siswa-

siswanya membaca secara bersama mengenai “Spektrum Cahaya dan 

Spektrum Warna”.  Setelah selesai membaca ustadzah Trihandasih 

Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) memberikan kertas untuk  post test.  

Kemudian ustadzah Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) 

membacakan soal post test dan siswa-siswa mulai menjawab. Setelah 

selesai mengerjakan jawaban siswa dikumpulkan di meja guru. 

Selanjutnya, ustadzah Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) 

meminta siswa membayangkan  dengan memberi pertanyaan “Bagaimana 

jika tidak ada cahaya lampu pada malam hari?”, “Bagaimana jika matahari 

tidak ada?” kemudian ustadzah Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah 

Antrit) mencontohkan peristiwa gerhana matahari. Selanjutnya ustadzah 

Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) membagi kelompok. Satu 

kelompok terdiri dari lima orang siswa. Ustadzah Trihandasih Solihah, 

Amd. (ustadzah Antrit)  memberi tugas untuk mencari spektrum warna 

dari cahaya matahari yang dipantulkan,” apa saja warna yang terbentuk?”. 

“Kenapa hal itu dapat terjadi?”. Ustadzah Trihandasih Solihah, Amd. 

(ustadzah Antrit)  memberikan arahan langkah-langkah yang harus siswa 

lakukan. Yang pertama,  mengerjakan tugas percobaan pertama. Adapun 

langkah-langkah yang diberikan adalah sebagai berikut: 1) mengisi baki 
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tempat air kemudian diletakkan dibawah pancaran sinar matahari, 2) 

letakkan kertas putih diatas baki, 3) arahkan cermin terhadap sinar 

matahari diatas air 4) amati pantulan dari cahaya sinar matahari hingga 

membentuk warna pelangi.  Yang kedua, mengerjakan tugas percobaan 

yang kedua dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) ambil prisma 

segitiga, 2) berikan cahaya senter pada prisma segitiga, 3) ambil kertas 

putih dan lihat pantulan dari cahaya senter hingga membentuk warna 

pelangi. Setelah siswa paham dengan langkah-langkah yang harus 

dilakukan, ustadzah Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) 

memberikan  media pada tiap kelompok yang berupa kertas putih, kaca, 

dan baki. Siswa diminta untuk mengisi baki dengan air kemudian mencari 

cahaya matahari di luar kelas.  Siswa keluar kelas untuk mengamati warna 

yang terbentuk dari cahaya matahari yang dipantulkan dari cermin. Jika 

sudah menemukan  spektrum warnanya siswa diminta untuk kembali ke 

kelas, kemudian melanjutkan pengamatan dengan media prisma dan 

senter. Jika sudah menemukan warna yang terbentuk maka siswa membuat 

laporan dengan kelompoknya. Kemudian setelah  laporan yang telah 

dibuat telah selesai ketua kelompok mengumpulkan agar dapat 

dipresentasikan dimata  pelajaran IPA  yang akan datang.  

3. Tahap Akhir   

Siswa bersama-sama membaca hamdalah  bersama-sama untuk 

mengakhiri pembelajaran. 
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Interprestasi   :  

Kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan  

materi “Spektrum Cahaya dan Spektrum Warna” berjalan dengan “baik”. 

Hal ini di tunjukkan siswa dapat melakukan  seluruh proses dari  rangkaian 

kegiatan tersebut.  Kegiatan pembelajaran ini mengembangkan potensi 

siswa melalui penerapan  Kecerdasan Bahasa, Kecerdasan Logis-

Matematis, Kecerdasan Naturalis, Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan 

Intrapersonal, Kecerdasan Visual-Spasial, dan Kecerdasan Spiritual. 
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 Hasil Observasi ke- 5 

 

ASPEK Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

Baik 

Tidak 

Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 

Keterangan 

Kecerdasan 

Logis-

Matematis 

 
    Melakukan 

kegiatan 

pengamatan sesuai 

langkah-langkah 

yang diberikan. 

Kecerdasan 

Bahasa 

  

 

    

Kecerdasan 

Visual-

Spasial 

 
    Aktivitas 

berimajinasi 

dengan pertanyaan 

mengenai keadaan 

yang akan terjadi 

jika tidak terdapat 

cahaya. 

Kecerdasan 

Musikal 

  

 

    

Kecerdasan 

Badani-

Kinestetik 

  

 

    

Kecerdasan 

Intrapersonal 

 
    Bertanggung jawab 

terhadap tugas dan  

disiplin melakukan 

kegiatan 

pembelajaran. 

Kecerdasan 

Interpersonal 

 
    Kegiatan 

pengamatan 

dilakukan 

berkelompok 

Kecerdasan 

Naturalis 

  

 
    

Kecerdasan 

Spiritual 

 
    Siswa selalu 

berdo‟a sebelum 

dan sesudah 

melakukan 

kegiatan 

pembelajaran 
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CATATAN LAPANGAN KE- 10 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : Selasa, 10 Maret 2015 

Pukul    : 11.15 - 12.40 

Lokasi    : Ruang Tamu Kepala Sekolah 

Sumber Data : Siti Jamhanah (Koordinator Bidang Akademik) 

Deskripsi Data 

Metode wawancara kali ini peneliti menemui koordinator bidang 

akademik. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mengenai penerapan  

multiple intelligences, media/fasilitas yang mendukung penerapan multiple 

intelligences dalam mengembangkan potensi siswa, faktor penghambat 

dan pendukung dari penerapan multiple intelligences dalam  

mengembangkan potensi siswa, upaya sekolah  untuk meningkatkan 

kualitas guru dalam mengembangkan potensi siswa, dan hasil dari 

penerapan multiple intelligences dalam mengembangkan potensi siswa. 

 Multiple Intelligences  merupakan kecerdasan anak yang tidak 

hanya dilihat dari segi intelektual, melainkan dari segi psikomotorik, 

afektif dan dan kognitif. Dimana seorang anak tersebut tidak hanya 

mempunyai satu kecerdasan melainkan anak mempunyai berbagai 
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kecerdasan. Dalam penerapannya untuk  mengembangkan potensi pada 

anak, materi-materi yang diberikan dikemas dalam berbagai aspek 

tersebut, tidak hanya pada pembelajaran dikelas, melainkan dalam 

kegiatan ekstrakulikuler, dan kegiatan keseharian. Adapun kegiatan 

ekstrakulikuler yang ada di SDIT Bina Anak Sholeh meliputi : Pianika dan 

tari (kelas 1-2), angklung (kelas 3-4), drumband dan teater (kelas 4-5), 

futsal (kelas 4,5, dan 6 diikuti oleh siswa laki-laki), renang (kelas 1-6), 

program unggulan matematika (kelas 1-6), pramuka, MTQ (Musabaqoh 

Tlawatil Qur‟an), BTAQ (Baca Tulis Al-Qur‟an), sholat Dzuhur dan 

Ashar berjamaah (kelas 1-6), dan ITC (International Trade by Children) 

yaitu program kegiatan dimana anak sebagai penjual dan pembeli. Untuk 

ekstrakulikuler futsal merupakan ekstrakulikuler pilihan. 

 Sedangkan untuk penerapan multiple intelligences dalam tiap 

aspek kecerdasan dalam semua kegiatan di SDIT BIAS misalnya di dalam 

penerapan kecerdasan logis-matematis adanya program matematika 

unggulan  yang digunakan untuk memotivasi siswa berisi kuis-kuis 

matematika, kemudian dalam keseharian anak belajar untuk membagikan 

snack, jika ada sisa snack bagaimana solusinya, selain itu jika ada 

permasalahan  siswa diajarkan untuk  selalu berfikir untuk mencari jalan 

keluarnya dengan didampingi ustadz/ustadzah. Dalam penerapan 

kecerdasan bahasa adanya penyambutan setiap pagi oleh siswa. Hal ini 

bertujuan untuk melatih siswa dalam berkomunikasi. Selain itu 

pembiasaan membaca diperpustakaan yang bertujuan untuk menambah 



183 

  

kosa kata pada diri anak. Dalam kecerdasan visual-spasial adanya 

pembelajaran keterampilan yang bertujuan menuangkan ide dan kreativitas 

siswa. Dalam kecerdasan badani-kinestetik, selain kegiatan olahraga dan 

ekstrakulikuler renang  yang diadakan satu bulan sekali dan sepak bola 

adanya permainan  anak seperti egrang, sepeda roda satu, trampolin, dapat 

dimainkan siswa pada saat istirahat/bermain bebas. Dalam kecerdasan 

musikal, siswa kelas satu diajarkan pianika, kelas dua diajarkan bermain 

angklung dan kelas empat sampai lima drumband. Sedangkan untuk 

kecerdasan intrapersonal dibentuk dalam kegiatan upacara dan pramuka 

serta pembiasan diri untuk disiplin dalam kegiatan sehari-hari. Dalam 

kecerdasan interpersonal penerapannya meliputi outbound dengan 

dibentuk kelompok campur dari kelas bawah hingga kelas atas, dalam 

menyelesaikan konflik antar teman, dalam pembentukan pengurus kelas, 

dalam kelompok KBM, dalam kelompok small group, kegiatan ITC, selain 

itu pergaulan siswa yang banyak intensitasnya karena sistem fullday. 

Dalam kecerdasan naturalis, siswa diajak memperhatikan alam contohnya 

belajar menanam, menjaga lingkungan, pembelajaran di luar kelas, out 

bound, KBM ke luar dan PKL (Program Kegiatan Lapangan). Sedangkan 

untuk kecerdasan spiritual adanya lembaga dakwah, ustadz/ustadzah 

memberi contoh yang baik, sholat Dzuhur dan Ashar secara berjamaah, 

pembiasan berdoa sebelum memulai kegiatan dan pembacaan ikrar. Selain 

itu  BIAS sejak awal menerapkan program KBM Rabu Krida untuk 

mengembangkan potensi anak.  Program ini dilakukan pada hari Rabu 
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dimana kegiatan ini berisi kegiatan olahraga, sastra dan seni yang 

bertujuan merefreshkan kembali peserta didik dari kejenuhan materi dan 

mengembangkan potensi pada diri anak. Namun, dengan  banyaknya siswa 

yang ada di SDIT BIAS  sekarang program KBM Rabu Krida kurang 

berjalan secara optimal. Dulunya yang kegiatan olahraga dapat 

dilaksanakan pada hari Rabu sekarang menjadi hari Rabu dan Kamis 

karena memang terlalu banyaknya siswa sekarang ini jadi tidak bisa 

dijadikan satu kembali di hari Rabu. Hanya saja materi yang diberikan 

pada siswa tetap dikemas seringan mungkin dengan diberikan permainan-

permainan di dalam pembelajarannya agar tetap menyenangkan. 

 Sarana prasana yang ada di SDIT BIAS juga menunjang dalam 

tiap-tiap aspek kecerdasan antara lain : rak buku, buku-buku yang 

mendidik, perpustakaan tiap kelas (Kecerdasan Bahasa), Buku  soal 

matematika Gasing , peraga, permaian catur (Kecerdasan Logis-

Matematis), alat musik seperti, pianika, angklung, alat drumb band 

(Kecerdasan Musikal), alat olahraga, permainan egrang, trampolin, sepeda 

roda satu, tempat renang, halaman sekolah (Kecerdasan Badani-

Kinestetik), masjid sekolah, Al-Qur-an (Spiritual), adanya kebun sekolah, 

kegiatan PKL dan KBM ke luar. 

 Dengan adanya fasilitas yang bermacam-macam mendukung 

penerapan multiple intelligences dalam mengembangkan potensi siswa di 

SDIT BIAS Yogyakarta tetapi  perencanaan fasilitas-fasilitas akan terus 

dilakukan untuk selalu mengembangkan potensi yang ada didalam diri 
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siswa SDIT BIAS Yogyakarta. Tidak hanya itu saja, pembinaan ustadzah-

ustadzah dalam mendidik dan memberi pengarahan juga dilakukan, 

kemudian adanya kerjasama dari pihak orang tua dalam melaporkan 

perkembangan anak serta materi yang diolah sendiri didalam naungan 

Yayasan mendukung dalam implementasi multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi siswa di SDIT BIAS Yogyakarta. Sedangkan 

faktor penghambatnya adanya pengaruh lingkungan dirumah dan pengaruh 

dunia maya sehingga sekolah selalu memberi tanggapan untuk 

mengkonsultasikan kepada orang tua secara kondusif. 

 Upaya dari sekolah untuk meningkatkan kualitas ustadz/utadzah 

dalam menggali dan mengembangkan potensi pada siswa SDIT BIAS 

Yogyakarta dengan cara : 

10) Memberikan dasar pada ustadz-ustdzah bahwa semua anak memiliki 

potensi, sehingga pada saat mengajar ustadz-ustdzah tidak boleh 

membedakan siswa yang satu dengan siswa yang lain. 

11) Adanya pembinaan terhadap ustadz-ustdzah yang dilakukan setiap 

minggunya. 

12) Adanya forum/meeting yang tujuannya mencari solusi dari masalah. 

13) Adanya kegiatan microteaching yang dilakukan setiap minggunya dengan 

menyetor materi yang akan disampaikan. 

14) Adanya kegiatan microteaching yang dilakukan sebulan sekali dengan 

menggunakan alat peraga. Hal ini hanya dilakukan selam sebulan sekali 

karena terkendala oleh waktu. 
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15) Adanya kajian rutin yang dilakukan pada hari Kamis dan Jumat. 

16) Adanya kegiatan bedah bukuyang membahas tentang penanganan anak. 

17) Adanya pembinaan dari lembaga untuk membahas SDM . 

18) Adanya pembinaan yang diberikan oleh yayasan dengan mendatangkan 

pakar/ahli tentang cara-cara mendidik anak. 

 Adapun hasil yang diperoleh dari impementasi multiple 

inteligences dalam mengembangkan potensi anak antara lain:  standar 

lulusan siswa SDIT BIAS Yogyakarta baik, program matematika unggulan  

memotivasi siswa (Kecerdasan Logis-Matematis), siswa  berani 

berkomunikasi di depan umum, siswa  mempunyai karya dengan adanya 

kumpulan karya siswa di buku antologi siswa (Kecerdasan Bahasa), fisik 

siswa SDIT BIAS Yogyakarta sehat (Kecerdasan Badani- Kinestetik), 

siswa SDIT BIAS Yogyakarta minimal dapat memainkan salah satu musik 

(Kecerdasan Musikal), siswa dapat membatik, menjahit, melukis 

(Kecerdasan Visual-Spasial),  saiswa mempunyai keberanian memimpin, 

disiplin dan percaya dirinya tinggi (Kecerdasan intrapersonal), siswa 

gampang bergaul,empati dan simpati (Kecerdasan Interpersonal), siswa 

selalu bersikap baik terhadap alam (Kecerdasan Naturalis), siswa mampu 

menghafal juz „amma, tartil, dan berjamaah Dzuhur-Ashar. 

 

Interprestasi  : 

Dalam penerapan multiple intelligences untuk  mengembangkan 

potensi pada anak, materi-materi yang diberikan dikemas dalam berbagai 
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aspek yng meliputi : aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek 

tersebut tidak hanya diterapkan pada pembelajaran dikelas, melainkan 

dalam kegiatan ekstrakulikuler, dan kegiatan keseharian. Dari berbagai 

kegiatan yang ada disekolah, SDIT BIAS Yogyakarta menerapkan  

berbagai kecerdasan  dalam mengembangkan potensi pada siswa 

diantaranya: Kecerdasan Logis-Matematis, Kecerdasan Bahasa, 

Kecerdasan Visual-Spasial, Kecerdasan Musikal, Kecerdasan Badani-

Kinestetik,  Kecerdasan Intrapersonal, Kecerdasan Interpersonal, 

Kecerdasan Naturalis, dan Kecerdasan Spiritual. Dalam penerapan  

multiple intelligences SDIT BIAS Yogyakarta memberikan  fasilitas 

sarana dan prasarana untuk tiap aspek kecerdasan untuk membantu siswa-

siswanya dalam mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka. 

Upaya dari sekolah dalam meningkatkan kualitas ustadz/utadzah dalam 

menggali dan mengembangkan potensi pada siswa SDIT BIAS 

Yogyakarta dilakukan dengan memberikan pembinaan baik dari sekolah 

maupun dari lembaga/yayasan. implementasi multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi anak di SDIT BIAS berjalan dengan “baik” 

karena dalam kegiatan-kegiatannya dapat menggali dan mengembangkan 

potensi yang dimilikinya dan didukung dengan fasilitas yang diberikan 

serta upaya dari sekolah yang selalu meningkatkan kualitas pendidik  

dengan pembinaan dari sekolah maupun lembaga. Hasilnya siswa 

mempunyai potensi/prestasi dari berbagai macam kecerdasan. 
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CATATAN LAPANGAN KE- 11 

Metode Pengumpulan Data: Observasi ke- 6 

Hari/Tanggal   : Rabu, 11 Maret 2015 

Pukul    : 14.00 - 15.00 

Lokasi    : Ruang Kelas VB 

Sumber Data    : Observasi Pembelajaran Keterampilan 

Ustadz/ah Pengampu   : Trihandasih Solihah, Amd. 

 

Deskripsi Data    

1. Tahap Awal 

Pada tahap awal, sebelum memulai  kegiatan pembelajaran 

ustadzah Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) meminta siswa 

untuk berdo‟a terlebih dahulu dengan membaca basmalah. Kemudian 

ustadzah Antrit melatih konsentrasi siswa deangan tepuk “beat  one- beat 

seven”.  Setelah siswa mulai fokus ustadzah Trihandasih Solihah, Amd. 

(ustadzah Antrit) meminta siswa untuk menyelesaikan tugas karyanya 

mulai dari pantun,  puisi, cerpen, dan lukisan secara individu. Ada 

beberapa siswa yang sudah selesai dalam mengerjakan tugasnya. Dengan 

melihat siswa banyak yang sudah selesai dalam mengerjakan tugasnya, 

ustadzah Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) memberi 
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pengarahan bahwa pelajaran keterampilan hari ini materinya menghias 

karya siswa yang telah dibuat dengan menggunakan daun-daun kering. 

Ustadzah Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) telah menyiapkan 

contoh hasil karyanya dan media yang digunakan seperti: kertas karton 

dan manila hitam (untuk alas karya yang telah dibuat siswa), gunting dan 

lem. 

2. Tahap Inti 

Siswa yang telah selesai membuat karya mulai dari pantun, puisi, 

ataupun lukisan mulai mengerjakan tahap selanjutnya yaitu menghias 

karya mereka dengan daun-daun  kering. Mereka mulai keluar kelas untuk 

mencari daun-daun kering seperti  yang diminta oleh ustadzah Trihandasih 

Solihah, Amd. (ustadzah Antrit). Setelah mereka mencari kemudian 

mereka masuk kembali ke kelas dan mulai menggunting daun-daun kering 

dan mencoba  merangkainya dalam bentuk-bentuk yang bervariasi di 

pinggir karya-karyanya. Gunting hanya disediakan beberapa buah 

sehingga siswa diminta untuk saling bergantian dan dapat berbagi kepada 

siswa yang lainnya. Selain itu ada siswa yang membantu temannya yang 

kesulitan dalam  menggunting daun-daun kering. Setelah itu siswa 

meminta kertas karton dan manila yang telah disediakan oleh ustadzah 

Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) secara bergantian dan mulai 

menempel  karyanya  ke alas yang disediakan kemudian menghiasnya 

dengan daun-daun kering di sisi-sisi karyanya. Hiasan-hiasan yang dibuat 

oleh siswa beraneka macam. Ada yang membuat laut dan kapal di pinggir-
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pinggir karyanya. Tetapi waktu yang disediakan ternyata sudah habis 

sehingga ustadzah Trihandasih Solihah, Amd. (ustadzah Antrit) meminta 

siswa menyelesaikannya pada jam-jam kosong.  

3. Tahap Akhir   

Pada tahap akhir, sebelum mengakhiri pembelajaran siswa 

bersama-sama membaca hamdalah bersama-sama 

Interprestasi   :  

Kegiatan pembelajaran keterampilan dengan  materi menghias 

karya dengan daun-daun kering berjalan dengan “baik”. Hal tersebut 

ditunjukkan adanya Kecerdasan  Spiritual, Kecerdasan Visual-Spasial,  

Kecerdasan Bahasa, Kecerdasan Logis-Matematis, Kecerdasan 

Intrapersonal, Kecerdasan Interpersonal, dan Kecerdasan Naturalis yang 

diterapkan dalam proses kegiatan pembelajaran tersebut. 
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 Hasil Observasi ke- 6 

 

ASPEK Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

Baik 

Tidak 

Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 

Keterangan 

Kecerdasan 

Logis-

Matematis 

  

 

   Merangkai hiasan 

sesuai dengan 

langkah-langkah 

yang diberikan. 

 

Kecerdasan 

Bahasa 

  

 

   Membuat karya 

puisi dan pantun. 

 

Kecerdasan 

Visual-

Spasial 

  

   

   Membuat karya 

lukisan dan 

kaligrafi, 

merangkai hiasan 

pada karyanya 

Kecerdasan 

Musikal 

  

 

    

 

Kecerdasan 

Badani-

Kinestetik 

  

 

    

Kecerdasan 

Intrapersonal 

       Menghargai hasil 

karyanya sendiri. 

Kecerdasan 

Interpersonal 

 
    Saling berbagi alat 

yang dibutuhkan 

dengan teman. 

 

Kecerdasan 

Naturalis 

  

 

 

    Mencari hiasan 

dari daun-daun 

kering yang ada di 

lingkungan 

sekolah. 

Kecerdasan 

Spiritual 

  

 

   Siswa selalu 

berdo‟a sebelum 

dan sesudah 

melakukan 

kegiatan  

pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN KE- 12 

Metode Pengumpulan Data: Observasi ke- 7 

Hari/Tanggal   : Rabu, 11 Maret 2015 

Pukul    : 07-00 - 14.30 

Lokasi : Lingkungan SDIT Bina Anak Sholeh Giwangan 

Yogyakarta 

Sumber Data  : Observasi Kegiatan Keseharian dan Program Rabu 

Krida 

Deskripsi Data 

Pada hari Rabu, 11 Maret 2015 peneliti melakukan pengamatan 

keseharian siswa dan program KBM Rabu Krida di SDIT Bina Anak 

Sholeh Yogyakarta. Peneliti mengamati kegiatan siswa kelas VA dan VB. 

Pembelajaran dimulai dari pukul 07.00 sehingga siswa berangkat sebelum 

pukul 07.00 dan kedatangan mereka disambut oleh ustadzah yang 

menyambut mereka dengan sapaan dengan menyebutkan nama siswa yang 

datang. Siswa pun bersalaman disertai mencium tangan ustadzah dan 

menjawab sapaan dari ustadzah.  Setelah bel berbunyi tanda masuk ke 

kelas siswa pun masuk ke kelas untuk mengikuti program unggulan 

matematika. Program tersebut berisi kuis dengan soal matematika hingga 

pukul 07.20.  Pada pukul 07.20 hingga pukul 07.30 siswa membacakan 

ikrar pagi dan dilanjutkan dengan kegiatan Baghdadi. Dalam kegiatan ini 
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siswa membaca Al-Quran secara individu dengan didampingi oleh 

ustadzah Sri Puji Astuti, Amd (ustadzah Ii‟). Kegiatan ini biasanya 

dinamakan BTAQ tetapi di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta 

dinamakan kegiatan Baghdadi karena metode yang digunakan adalah 

dengan menggunakan metode Baghdadi. Setelah  kegiatan Baghdadi siswa 

berkumpul di kelas untuk pembukaan kelas. Pembukaan kelas dipimpin 

oleh bapak Nasoha Al-Asyar, S.E. Siswa membacakan surah dari Al-

Quran secara bersama-sama. Setelah kelas dibuka kemudian kegiatan 

pembelajaran pertama  pun dimulai pada pukul 08.45 hingga pukul 09.30 

dengan mata pelajaran Akhlak untuk kelas VA dan IPS untuk kelas VB. 

Setelah pembelajaran pertama selesai dilanjutkan dengan makan snack. 

Siswa bergegas menyiapkan diri di depan kelas dengan barisan yang tertib. 

Siswa yang shodaqoh snack pada hari itu memimpin teman-temannya 

untuk berdoa terlebih dahulu dengan berdoa masuk ke kamar mandi untuk 

mencuci tangan. Setelah itu, mereka antri untuk mengambil snack yang 

telah disediakan dan masuk ke kelas kembali. Di kelas, siswa yang 

shodaqoh makanan tadi memimpin doa kembali dengan do‟a sebelum 

makan dan setelah selesai makan diakhiri dengan doa sesudah makan. 

Setelah makan snack siswa bermain bebas ada yang bermain sepeda roda 

satu, bola senam, ada juga yang hanya berbincang-bincang dengan 

temannya (diiringi oleh musik yang terdengar dari audio sekolah). Pada 

pukul 10.15 dilanjutkan dengan pembelajaran dengan mata pelajaran IPS 

untuk kelas VA dan Akhlak untuk kelas VB hingga pukul 11.00. 
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Dipertengahan jeda  pelajaran, siswa ganti baju dengan menggunakan baju 

bebas. Sebelum ganti baju siswa berdoa terlebih dahulu. Kemudian 

dilanjutkan dengan pembelajaran Matematika yang dilakukan secara 

klasikal hingga pukul 12.00.  Setelah selesai pelajaran,  dilanjutkan dengan 

Wudlu dan Sholat Dzuhur berjamaah kemudian dilanjutkan dengan makan 

siang. Pada pukul 13.15 dilanjutkan pembelajaran Ketermpilan dengan 

kelas klasikal karena dalam pembelajaran Keterampilan melakukan 

kegiatan di luar kelas hingga pukul 14.00. Kemudian dilanjutkan dengan 

mata pelajaran Keterampilan hingga pukul 15.00.  Setelah selesai 

pembelajaran siswa kelas V melanjutkan  dengan kegiatan ekstrakulikuler 

pramuka. 

Intreprestasi  : 

Dalam observasi kegiatan keseharian dan program KBM Rabu 

Krida yang telah peneliti lakukan terdapat penerapan multiple intelligences 

dalam mengembangkan potensi anak pada tiap-tiap aspek kecerdasan. 

Diantaranya Kecerdasan Interpersonal, Kecerdasan Logis-Matematis 

Kecerdasan Bahasa, Kecerdasan Intrapersonal, Kecerdasan Badani-

Kinestetik. Adanya alunan musik yang mengiringi kegiatan siswa saat 

istirahat yang dapat menggali dan mengembangkan Kecerdasan Musikal 

siswa. Sedangkan untuk  Kecerdasan Spiritual ditunjukkan dengan siswa 

selalu berdo‟a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan keseharian dan 

siswa dibiasakan untuk mengikuti sholat berjamaah Dzuhur dan Ashar 

secara bersama-sama. Namun, dalam pelaksanaan program KBM Rabu 
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Krida dengan tujuan mengembangkan potensi siswa dalam aspek olahraga, 

seni, dan sastra tidak terlalu tampak sehingga terlihat kegiatan KBM Rabu 

Krida terlihat hanya seperti pembelajaran biasa hanya saja kegiatannya 

dikemas dalam games dan permainan.  
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 Hasil Observasi ke- 7 

 

ASPEK Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

Baik 

Tidak 

Baik 

Sangat 

Tidak 

Baik 

Keterangan 

Kecerdasan 

Logis-

Matematis 

 
    Dapat memecahkan 

masalah 

matematika dalam 

program unggulan 

matematika. 

Kecerdasan 

Bahasa 

 
     

Kegiatan Ikrar dan 

Baghdadi. 

Kecerdasan 

Visual-

Spasial 

  

 

    

Kecerdasan 

Musikal 

 
    Adanya alunan 

musik pada jam 

istirahat. 

Kecerdasan 

Badani-

Kinestetik 

 
    Dapat memainkan 

alat bermain yang 

mengkoordinasikan 

tangan dan kaki 

Kecerdasan 

Intrapersonal 

 
     

Disiplin pada saat 

makan dan ibadah. 

Kecerdasan 

Interpersonal 

       Bersikap sopan dan 

menghormati 

kepada orang lain. 

Kecerdasan 

Naturalis 

  

 
    

Kecerdasan 

Spiritual 

 
    Siswa selalu 

berdo‟a sebelum 

dan sesudah 

melakukan 

kegiatan. 
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CATATAN LAPANGAN KE- 13 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal   : 12 Maret 2015 

Pukul    : 09.45 – 10.30 

Lokasi    : Ruang Tamu Kepala Sekolah 

Sumber Data : Nur Khasanah, S.Psi (Guru Kelas dan Pendamping 

Ekstrakulikuler Drumb Band) 

Deskripsi Data 

Wawancara kali ini dengan ustadzah  yang mendampingi dalam 

kegiatan ekstrakulikuler drumb band di SDIT BIAS Yogyakarta. Selain 

sebagai pendamping kegiatan ekstrakulikuler drumb band, beliau juga 

merupakan wali kelas IV. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan  multiple intelligences, media/fasilitas yang mendukung 

penerapan multiple intelligences dalam mengembangkan potensi siswa, 

faktor penghambat dan pendukung dari penerapan multiple intelligences 

dalam  mengembangkan potensi siswa, upaya sekolah  untuk 

meningkatkan kualitas guru dalam mengembangkan potensi siswa, dan 

hasil dari penerapan multiple intelligences dalam mengembangkan potensi 

siswa. 
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Multiple intelligences  merupakan kemampuan/kecerdasan anak 

yang tidak hanya dil ihat dari satu sisi melainkan dari berbagai sisi 

(kognitif, afektif, dan psikomotorik). Dalam penerapannya selain dari segi 

materi yang diberikan juga dari metode yang diterapkan. Metode dalam 

pembelajaran dan kegiatan menggunakan metode yang tidak satu arah 

melainkan melibatkan tanggapan dari siswa. Kegiatan-kegiatan di SDIT 

BIAS melibatkan berbagai macam kecerdasan meliputi: adanya program 

unggulan matematika yang berisi kuis dan soal matematika, dalam 

keseharian  jika siswa menemukan kasus, siswa dtuntut untuk berfikir 

bagaimana menyelesaikannya dengan didampingi oleh ustdz/ustdzahnya. 

(Kecerdasan Logis-Matematis), adanya penyambutan siswa pada hari 

Senin, pembiasaan membaca, adanya tuntutan untuk menjadi pemimpin 

meski hanya memimpin doa sebelum memulai kegiatan yang bertujuan 

melatih pengucapan dan kosa kata (Kecerdasan Bahasa), adanya 

pembelajaran leadership yang menuntut siswa untuk menggali ide dalam 

membuat proyek, adanya kegiatan keterampilan (Kecerdasan Visual-

Spasial), adanya senam setiap Kamis pagi, ekstrakulikuler renang yang 

diadakan satu bulan sekali,  permainan-permainan yang dilakukan setelah 

pembacaan ikrar atau jam istirahat (Badani-Kinestetik), adanya 

ekstrakulikuler drumb band, selain itu untuk merangsang kecerdasan 

musikal  anak juga diputarkan lagu-lagu pada jam istirahat (Kecerdasan 

Musikal), adanya pesan-pesan pagi, akhlak keseharian siswa, kegiatan 

Pramuka (Kecerdasan Intrapersonal), adanya pembelajaran adab, KBM 
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kelompok (Kecerdasan Interpersonal), adamnya out bound, kemah, 

pembelajran di luar kelas, KBM ke luar, PKL (Kecerdasan Naturalis), 

adanya pembiasaan untuk berdoa sebelum melaksanakan kegiatan dan 

berjamaah Dzuhur-Ashar (Kecerdasan Spiritual). Selain itu adanya KBM 

Rabu Krida yang diterapkan di SDIT BIAS Yogyakarta dengan sistem 

pengajaran yang dapat merefresh otak anak dengan memberikan materi-

materi yang ringan namun dapat mengembangkan potensi siswa dari segi 

olahraga, sastra dan seni. 

Faktor pendukung dari implementasi multiple intelligences dalam 

mengembangkan potensi anak yanga ada di SDIT BIAS Yogyakarta tidak 

terlepas dari fasilitas, sarana dan prasarana seperti lagu-lagu, juz „amma, 

alat musik, alat olahraga, CD/film Shiroh. Selain itu program-program 

kegiatan yang telah berjalan disekolah, serta ustadz/ustadzah yang harus 

menjadi life curuculum bagi anak. Ustadz/ustdzah dituntut untuk hafal juz 

30 dan dituntut mempunyai berbagai kecerdasan sehingga harapan 

implementasi multiple intelligences pada anak dapat tercapai. Namun 

faktor penghambatnya biasanya pada pemateri baru dalam proses 

beradaptasi, metode, dan peraga. Selain itu masalah yang timbul dari diri 

siswa (karakter anak, dan pengaruh dari lingkungan luar). Adanya media 

yang terbawa oleh anak misalnya games di tablet dan hal-hal yang 

berkaitan dengan dunia maya juga menjadi faktor penghambat dari 

penerapan multiple intelligences.  
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Upaya dari sekolah untuk meningkatkan kualitas ustadz/utadzah 

dalam menggali dan mengembangkan potensi pada siswa SDIT BIAS 

Yogyakarta dengan cara memberikan pembinaan ustadz-ustadzah per 

mingu, kajian rutin, meeting, forum mencari solusi masalah, bedah buku 

mengenai penanganan anak, microteaching. 

Hasil yang diperoleh dari impementasi multiple inteligences dalam 

mengembangkan potensi anak di SDIT BIAS Yogyakarta dengan melihat 

nilai mapel dan raport, sikap ‟amar  ma‟ruf yang terbentuk dari diri siswa, 

melihat keseharian anak yang selalu bersikap baik dan melakukan 

kegiatan-kegiatan yang mengembangkan berbagai kecerdasannya, siswa 

dapat meminta maaf  jika berbuat salah, sholat berjamaah Dzuhur-Ashar, 

suka mengingatkan temannya, berani dalam bergaul hingga tidak ada sekat 

antara kakak kelas dan adik kelas. 

Interprestasi  :  

Dalam penerapan multiple intelligences untuk  mengembangkan 

potensi pada anak khususnya kelas V di SDIT BIAS Yogyakarta selain 

dari segi materi yang diberikan juga dari metode yang diterapkan. 

Kegiatan-kegiatan di SDIT BIAS melibatkan berbagai macam kecerdasan. 

Faktor pendukungnya dailihat dari fasilitas, sarana dan prasarana, 

program-program kegiatan yang telah berjalan disekolah, serta 

ustadz/ustadzah yang harus menjadi life curuculum bagi anak. Upaya dari 

sekolah untuk meningkatkan kualitas ustadz/utadzah dalam menggali dan 
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mengembangkan potensi pada siswa SDIT BIAS Yogyakarta dengan cara 

memberikan pembinaan ustadz-ustadzah per mingu, kajian rutin, meeting, 

forum mencari solusi masalah, bedah buku mengenai penanganan anak, 

microteaching. Hasil yang diperoleh dari impementasi multiple 

inteligences dalam mengembangkan potensi anak di SDIT BIAS 

Yogyakarta dapat berjalan dengan  “baik”, hal ini terlihat dari nilai raport 

siswa yang bagus, sikap ‟amar  ma‟ruf yang terbentuk dari diri siswa, 

melihat keseharian anak yang selalu bersikap baik dan melakukan 

kegiatan-kegiatan yang mengembangkan berbagai kecerdasan 
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Hasil Uji Validitas 
 
Correlations 

Correlations 

 Total 

Item1 Pearson Correlation ,592
**
 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 23 

Item2 Pearson Correlation ,481
*
 

Sig. (2-tailed) ,020 

N 23 

Item3 Pearson Correlation ,481
*
 

Sig. (2-tailed) ,020 

N 23 

Item4 Pearson Correlation ,476
*
 

Sig. (2-tailed) ,022 

N 23 

Item5 Pearson Correlation ,624
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 23 

Item6 Pearson Correlation ,321 

Sig. (2-tailed) ,135 

N 23 

Item7 Pearson Correlation ,543
**
 

Sig. (2-tailed) ,007 

N 23 

Item8 Pearson Correlation ,619
**
 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 23 

Item9 Pearson Correlation ,503
*
 

Sig. (2-tailed) ,014 

N 23 

Item10 Pearson Correlation ,491
*
 

Sig. (2-tailed) ,017 

N 23 

Item11 Pearson Correlation ,646
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 23 

Item12 Pearson Correlation ,544
**
 

Sig. (2-tailed) ,007 

N 23 

Item13 Pearson Correlation ,302 

Sig. (2-tailed) ,162 

N 23 

Item14 Pearson Correlation ,505
*
 

Sig. (2-tailed) ,014 

N 23 

Item15 Pearson Correlation ,485
*
 

Sig. (2-tailed) ,019 

N 23 

Item16 Pearson Correlation ,766
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item17 Pearson Correlation ,502
*
 

Sig. (2-tailed) ,015 
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Correlations 

 Total 

N 23 

Item18 Pearson Correlation ,704
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item19 Pearson Correlation ,579
**
 

Sig. (2-tailed) ,004 

N 23 

Item20 Pearson Correlation ,292 

Sig. (2-tailed) ,177 

N 23 

Item21 Pearson Correlation ,573
**
 

Sig. (2-tailed) ,004 

N 23 

Item22 Pearson Correlation ,602
**
 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 23 

Item23 Pearson Correlation ,631
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 23 

Item24 Pearson Correlation ,545
**
 

Sig. (2-tailed) ,007 

N 23 

Item25 Pearson Correlation ,701
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item26 Pearson Correlation ,589
**
 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 23 

Item27 Pearson Correlation ,667
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 23 

Item28 Pearson Correlation ,635
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 23 

Item29 Pearson Correlation ,591
**
 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 23 

Item30 Pearson Correlation ,584
**
 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 23 

Item31 Pearson Correlation ,107 

Sig. (2-tailed) ,627 

N 23 

Item32 Pearson Correlation ,586
**
 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 23 

Item33 Pearson Correlation ,729
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item34 Pearson Correlation ,659
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 23 

Item35 Pearson Correlation ,682
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 
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Correlations 

 Total 

N 23 

Item36 Pearson Correlation ,121 

Sig. (2-tailed) ,581 

N 23 

Item37 Pearson Correlation ,662
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 23 

Item38 Pearson Correlation ,757
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item39 Pearson Correlation ,698
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item40 Pearson Correlation ,698
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item41 Pearson Correlation ,719
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item42 Pearson Correlation ,502
*
 

Sig. (2-tailed) ,015 

N 23 

Item43 Pearson Correlation ,510
*
 

Sig. (2-tailed) ,013 

N 23 

Item44 Pearson Correlation ,721
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item45 Pearson Correlation ,568
**
 

Sig. (2-tailed) ,005 

N 23 

Item46 Pearson Correlation ,690
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item47 Pearson Correlation ,554
**
 

Sig. (2-tailed) ,006 

N 23 

Item48 Pearson Correlation ,622
**
 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 23 

Item49 Pearson Correlation ,158 

Sig. (2-tailed) ,471 

N 23 

Item50 Pearson Correlation ,491
*
 

Sig. (2-tailed) ,017 

N 23 

Item51 Pearson Correlation ,681
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item52 Pearson Correlation ,849
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item53 Pearson Correlation ,726
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 
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Correlations 

 Total 

N 23 

Item54 Pearson Correlation ,694
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item55 Pearson Correlation ,679
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item56 Pearson Correlation ,843
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 23 

Item57 Pearson Correlation ,342 

Sig. (2-tailed) ,110 

N 23 

Item58 Pearson Correlation ,661
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 23 

Item59 Pearson Correlation ,620
**
 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 23 

Item60 Pearson Correlation ,504
*
 

Sig. (2-tailed) ,014 

N 23 

Total Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  
N 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Reliablitas 
Reliability 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 23 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 23 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,963 60 
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HASIL UJI VALIDITAS ITEM INSTRUMEN ANGKET/KUESIONER 

IMPLEMENTASI MULTIPLE INTELLIGENCES DALAM 

MENGEMBANGKAN POTENSI ANAK 

 

No. Butir 

Instrumen 

r Pearson Correlation Sign Keterangan 

1 0,592 0,003 Valid 

2 0,481 0,020 Valid 

3 0,481 0,020 Valid 

4 0,476 0,022 Valid 

5 0,624 0,001 Valid 

6 0,321 0,135 Tidak Valid 

7 0,543 0,007 Valid 

8 0,619 0,002 Valid 

9 0,503 0,014 Valid 

10 0,491 0,017 Valid 

11 0,646 0,001 Valid 

12 0,544 0,007 Valid 

13 0,302 0,162 Tidak Valid 

14 0,505 0,014 Valid 

15 0,485 0,019 Valid 

16 0,766 0,000 Valid 

17 0,502 0,015 Valid 

18 0,704 0,000 Valid 

19 0,579 0,004 Valid 

20 0,292 0,177 Tidak Valid 

21 0,573 0,004 Valid 

22 0,602 0,002 Valid 

23 0,631 0,001 Valid 

24 0,545 0,007 Valid 

25 0,701 0,000 Valid 

26 0,589 0,003 Valid 

27 0,667 0,001 Valid 

28 0,635 0,001 Valid 

29 0,591 0,003 Valid 

30 0,584 0,003 Valid 

31 0,107 0,627 Tidak Valid 

32 0,586 0,003 Valid 

33 0,729 0,000 Valid 

34 0,659 0,001 Valid 

35 0,682 0,000 Valid 

36 0,121 0,581 Tidak Valid 

37 0,662 0,001 Valid 
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38 0,757 0,000 Valid 

39 0,698 0,000 Valid 

40 0,698 0,000 Valid 

41 0,719 0,000 Valid 

42 0,502 0,015 Valid 

43 0,510 0,013 Valid 

44 0,721 0,000 Valid 

45 0,568 0,005 Valid 

46 0,690 0,000 Valid 

47 0,554 0,006 Valid 

48 0,622 0,002 Valid 

49 0,158 0,471 Tidak Valid 

50 0,491 0,017 Valid 

51 0,681 0,000 Valid 

52 0,849 0,000 Valid 

53 0,726 0,000 Valid 

54 0,694 0,000 Valid 

55 0,679 0,000 Valid 

56 0,843 0,000 Valid 

57 0,342 0,110 Tidak Valid 

58 0,661 0,001 Valid 

59 0,620 0,002 Valid 

60 0,504 0,014 Valid 
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Rumus kategori 

Kategori 

      

       Minimal 

   

= 1 

 Maximal 

   

= 4 

 Mean ideal 5 \ 2 = 2,50 

 St. Deviasi ideal 3 \ 6 = 0,50 

 

       Sangat baik : X > M + 1,8 SD 

 Baik : M + 0,6 SD < X ≤ M + 1,8 SD  

 Cukup baik : M – 0,6 SD < X ≤ M + 0,6 SD 

 Kurang baik : M – 1,8 SD < X ≤ M – 0,6 SD 

 Sangat kurang baik : X ≤ M – 1,6 SD  

 

       Kategori 

  

Skor 

   Sangat baik : X > 3,40 

  Baik : 2,80 < X ≤ 3,40 

Cukup baik : 2,20 < X ≤ 2,80 

Kurang baik : 1,60 < X ≤ 2,20 

Sangat kurang baik : X ≤ 1,60 
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Data penelitian 

 

Kecerdasan  Logis Matematis Kecerdasan Bahasa 

No 1 2 3 4 5 6 LM Kategori 7 8 9 10 11 12 BS Kategori 

1 3 3 3 3 4 4 3,33 Baik 3 2 3 3 4 3 3,00 Baik 

2 4 3 3 4 3 4 3,50 Sangat baik 4 3 4 3 4 3 3,50 Sangat baik 

3 4 3 3 4 4 3 3,50 Sangat baik 4 3 4 3 4 3 3,50 Sangat baik 

4 3 4 3 3 3 4 3,33 Baik 3 3 3 3 3 4 3,17 Baik 

5 4 3 4 3 3 4 3,50 Sangat baik 3 2 2 2 4 3 2,67 Cukup baik 

6 3 3 3 2 2 4 2,83 Baik 4 3 2 3 3 3 3,00 Baik 

7 3 4 3 3 3 4 3,33 Baik 3 2 4 3 4 4 3,33 Baik 

8 4 3 3 4 2 3 3,17 Baik 2 3 3 3 4 1 2,67 Cukup baik 

9 3 3 3 4 4 3 3,33 Baik 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik 

10 3 4 4 3 4 4 3,67 Sangat baik 3 3 4 4 4 4 3,67 Sangat baik 

11 4 4 3 3 4 4 3,67 Sangat baik 4 3 3 3 4 3 3,33 Baik 

12 4 3 4 4 4 3 3,67 Sangat baik 3 3 2 4 4 4 3,33 Baik 

13 3 3 4 4 2 4 3,33 Baik 4 2 4 3 4 3 3,33 Baik 

14 4 3 4 4 3 4 3,67 Sangat baik 4 3 3 4 4 3 3,50 Sangat baik 

15 3 3 3 4 3 3 3,17 Baik 4 3 3 3 3 3 3,17 Baik 

16 2 3 4 2 3 3 2,83 Baik 4 3 3 3 4 4 3,50 Sangat baik 

17 4 4 3 3 3 3 3,33 Baik 4 3 2 2 4 4 3,17 Baik 

18 3 4 3 4 4 4 3,67 Sangat baik 4 4 2 3 4 2 3,17 Baik 

19 3 4 4 3 4 3 3,50 Sangat baik 3 2 3 3 3 4 3,00 Baik 

20 3 2 3 2 3 3 2,67 Cukup baik 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik 

21 3 3 3 4 3 4 3,33 Baik 4 3 3 3 4 3 3,33 Baik 

22 3 3 3 4 3 4 3,33 Baik 3 3 3 3 4 3 3,17 Baik 

23 3 4 2 3 3 3 3,00 Baik 3 3 2 1 4 2 2,50 Cukup baik 

24 3 3 4 3 2 2 2,83 Baik 4 2 4 3 4 4 3,50 Sangat baik 

25 3 4 4 3 2 4 3,33 Baik 4 2 3 2 4 4 3,17 Baik 

26 3 3 4 4 4 3 3,50 Sangat baik 3 2 3 1 4 3 2,67 Cukup baik 

27 3 4 2 4 4 3 3,33 Baik 2 3 1 3 4 3 2,67 Cukup baik 

28 3 3 3 4 3 4 3,33 Baik 4 3 3 3 4 3 3,33 Baik 

29 4 3 4 3 3 3 3,33 Baik 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik 

30 3 3 3 4 3 3 3,17 Baik 2 3 2 3 3 2 2,50 Cukup baik 

 

            3,32 Baik             3,13 Baik 
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Data penelitian 

 Kecerdasan visual dan spasial Kecerdasan Musikal  

No 13 14 15 16 17 VS Kategori 18 19 20 21 22 23 MU Kategori 

1 3 3 3 4 4 3,40 Baik 4 3 4 4 4 3 3,67 Sangat baik 

2 4 3 4 3 4 3,60 Sangat baik 1 3 4 2 3 2 2,50 Cukup baik 

3 4 4 4 3 4 3,80 Sangat baik 2 4 4 4 3 2 3,17 Baik 

4 4 3 4 3 3 3,40 Baik 3 4 4 3 4 3 3,50 Sangat baik 

5 3 4 4 4 3 3,60 Sangat baik 3 3 4 3 3 4 3,33 Baik 

6 3 2 3 4 3 3,00 Baik 2 3 3 3 3 3 2,83 Baik 

7 2 3 4 3 4 3,20 Baik 4 4 4 4 4 4 4,00 Sangat baik 

8 3 3 4 4 3 3,40 Baik 3 3 3 3 3 2 2,83 Baik 

9 3 3 3 3 3 3,00 Baik 2 3 3 3 3 3 2,83 Baik 

10 4 4 4 4 4 4,00 Sangat baik 3 2 3 3 4 3 3,00 Baik 

11 3 3 3 3 3 3,00 Baik 3 3 4 4 3 4 3,50 Sangat baik 

12 3 3 4 4 3 3,40 Baik 3 3 4 3 3 3 3,17 Baik 

13 4 3 4 4 3 3,60 Sangat baik 2 3 3 2 2 3 2,50 Cukup baik 

14 4 3 4 4 4 3,80 Sangat baik 3 3 3 2 3 2 2,67 Cukup baik 

15 4 4 3 4 3 3,60 Sangat baik 3 2 4 3 3 2 2,83 Baik 

16 4 4 3 4 4 3,80 Sangat baik 3 3 4 3 4 3 3,33 Baik 

17 4 3 3 3 3 3,20 Baik 4 3 4 3 4 3 3,50 Sangat baik 

18 4 4 4 4 4 4,00 Sangat baik 4 4 4 4 4 4 4,00 Sangat baik 

19 3 4 3 2 3 3,00 Baik 4 3 4 3 4 3 3,50 Sangat baik 

20 3 3 4 4 2 3,20 Baik 3 3 4 3 4 4 3,50 Sangat baik 

21 4 3 3 4 3 3,40 Baik 3 3 4 4 4 3 3,50 Sangat baik 

22 3 2 2 4 4 3,00 Baik 3 2 4 4 3 3 3,17 Baik 

23 4 4 4 4 4 4,00 Sangat baik 3 4 3 4 4 2 3,33 Baik 

24 3 3 4 4 3 3,40 Baik 3 3 4 4 3 2 3,17 Baik 

25 4 3 2 4 4 3,40 Baik 3 4 4 4 4 3 3,67 Sangat baik 

26 3 4 4 4 4 3,80 Sangat baik 4 3 4 4 4 3 3,67 Sangat baik 

27 4 4 3 2 4 3,40 Baik 1 2 4 2 2 3 2,33 Cukup baik 

28 4 3 3 4 3 3,40 Baik 3 4 4 4 4 4 3,83 Sangat baik 

29 4 3 3 3 3 3,20 Baik 2 3 4 3 4 3 3,17 Baik 

30 4 3 4 3 3 3,40 Baik 3 3 4 3 3 3 3,17 Baik 

           3,45 Sangat baik             3,24 Baik 
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Data penelitian 

 Kecerdasan Badani-kinestetik  Kecerdasan Intraperso-nal  

No 

2

4 25 26 27 28 29 BK Kategori 30 31 32 33 34 35 36 37 IA Kategori 

1 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik 

2 4 3 4 4 3 4 3,67 Sangat baik 3 4 3 4 4 4 4 4 3,75 Sangat baik 

3 4 2 4 2 2 3 2,83 Baik 3 4 4 3 3 4 3 3 3,38 Baik 

4 4 2 4 3 2 4 3,17 Baik 4 4 4 4 4 4 3 3 3,75 Sangat baik 

5 4 3 3 3 4 3 3,33 Baik 3 4 4 4 3 3 3 3 3,38 Baik 

6 4 3 2 3 2 3 2,83 Baik 4 3 3 3 4 3 3 3 3,25 Baik 

7 3 4 2 3 2 3 2,83 Baik 4 3 3 2 3 4 3 4 3,25 Baik 

8 4 2 4 2 3 3 3,00 Baik 2 3 3 3 4 3 3 3 3,00 Baik 

9 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik 

10 3 3 3 4 3 3 3,17 Baik 4 2 3 4 3 3 4 3 3,25 Baik 

11 3 4 4 2 3 4 3,33 Baik 4 3 3 3 3 3 4 3 3,25 Baik 

12 4 4 4 3 2 3 3,33 Baik 3 3 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik 

13 3 3 3 2 2 4 2,83 Baik 4 3 3 3 4 3 4 3 3,38 Baik 

14 4 4 4 3 2 3 3,33 Baik 4 4 4 3 3 4 4 3 3,63 Sangat baik 

15 4 4 4 3 3 3 3,50 Sangat baik 3 4 2 3 3 2 3 2 2,75 Cukup baik 

16 4 3 4 2 3 4 3,33 Baik 4 4 4 4 4 4 4 3 3,88 Sangat baik 

17 4 2 4 4 3 4 3,50 Sangat baik 4 3 4 4 3 3 3 3 3,38 Baik 

18 4 3 4 4 4 4 3,83 Sangat baik 4 4 4 4 3 3 3 3 3,50 Sangat baik 

19 3 3 4 3 3 4 3,33 Baik 3 4 3 3 4 4 3 3 3,38 Baik 

20 4 3 3 4 3 4 3,50 Sangat baik 4 3 2 3 3 4 3 3 3,13 Baik 

21 3 4 4 3 3 3 3,33 Baik 4 4 4 4 3 3 3 4 3,63 Sangat baik 

22 4 4 4 3 2 3 3,33 Baik 4 4 3 4 4 4 3 3 3,63 Sangat baik 

23 2 1 4 3 1 3 2,33 Cukup baik 1 4 3 4 3 3 4 2 3,00 Baik 

24 4 2 3 2 3 3 2,83 Baik 4 4 3 3 4 4 2 3 3,38 Baik 

25 4 4 4 3 2 3 3,33 Baik 4 3 4 4 4 2 3 4 3,50 Sangat baik 

26 4 1 4 2 1 4 2,67 Cukup baik 4 3 2 3 3 4 3 3 3,13 Baik 

27 4 2 4 4 1 4 3,17 Baik 4 4 4 4 4 4 4 3 3,88 Sangat baik 

28 3 4 4 3 4 4 3,67 Sangat baik 4 4 3 4 4 4 3 4 3,75 Sangat baik 

29 3 4 3 3 3 2 3,00 Baik 3 3 3 3 3 4 3 3 3,13 Baik 

30 3 3 2 2 3 3 2,67 Cukup baik 4 2 3 3 3 3 3 3 3,00 Baik 

             3,17 Baik                 3,34 Baik 
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Data penelitian 

 Kecerdasan Interperso-nal  Kecerdasan Naturalis  

No 38 39 40 41 42 43 44 IE Kategori 45 46 47 48 49 50 NA Kategori 

1 3 4 3 3 3 4 3 3,29 Baik 3 3 3 4 4 3 3,33 Baik 

2 3 4 3 3 4 4 3 3,43 Sangat baik 4 3 4 4 4 3 3,67 Sangat baik 

3 4 4 4 4 4 4 3 3,86 Sangat baik 3 3 3 4 4 2 3,17 Baik 

4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 Sangat baik 4 3 3 3 4 4 3,50 Sangat baik 

5 4 4 3 3 3 3 3 3,29 Baik 4 3 3 4 4 3 3,50 Sangat baik 

6 3 3 3 2 4 4 3 3,14 Baik 3 3 3 4 4 3 3,33 Baik 

7 3 4 4 4 3 4 3 3,57 Sangat baik 3 3 3 4 4 3 3,33 Baik 

8 3 3 3 2 4 3 3 3,00 Baik 3 2 2 3 4 3 2,83 Baik 

9 3 3 3 3 4 3 3 3,14 Baik 4 3 4 3 4 3 3,50 Sangat baik 

10 4 4 4 4 4 4 3 3,86 Sangat baik 3 3 4 4 4 4 3,67 Sangat baik 

11 4 4 3 3 4 3 4 3,57 Sangat baik 4 3 4 4 4 3 3,67 Sangat baik 

12 3 4 3 3 3 4 4 3,43 Sangat baik 4 3 4 4 4 3 3,67 Sangat baik 

13 4 4 3 2 2 4 3 3,14 Baik 3 2 3 4 3 3 3,00 Baik 

14 4 4 4 4 3 4 4 3,86 Sangat baik 3 4 4 4 4 4 3,83 Sangat baik 

15 4 3 4 3 3 4 3 3,43 Sangat baik 3 2 3 4 4 3 3,17 Baik 

16 3 4 3 3 3 3 3 3,14 Baik 3 4 3 4 4 3 3,50 Sangat baik 

17 3 4 4 4 4 4 4 3,86 Sangat baik 3 3 4 4 4 3 3,50 Sangat baik 

18 3 4 4 2 4 4 4 3,57 Sangat baik 4 3 2 3 4 4 3,33 Baik 

19 4 3 4 3 4 4 3 3,57 Sangat baik 3 3 4 4 3 3 3,33 Baik 

20 4 4 4 3 4 3 3 3,57 Sangat baik 3 3 3 3 4 4 3,33 Baik 

21 4 4 4 4 4 4 4 4,00 Sangat baik 4 3 3 4 4 4 3,67 Sangat baik 

22 4 4 4 4 4 4 4 4,00 Sangat baik 3 3 4 4 3 2 3,17 Baik 

23 4 4 3 3 4 4 4 3,71 Sangat baik 2 3 3 4 4 4 3,33 Baik 

24 3 4 3 3 4 4 3 3,43 Sangat baik 3 3 4 4 4 3 3,50 Sangat baik 

25 3 4 4 4 4 3 3 3,57 Sangat baik 3 3 4 4 4 3 3,50 Sangat baik 

26 3 4 3 3 3 4 3 3,29 Baik 3 4 3 4 4 3 3,50 Sangat baik 

27 4 4 3 4 4 4 4 3,86 Sangat baik 1 4 2 3 3 4 2,83 Baik 

28 4 4 4 4 4 4 4 4,00 Sangat baik 4 3 4 4 4 4 3,83 Sangat baik 

29 3 3 3 3 3 3 2 2,86 Baik 3 3 3 3 4 2 3,00 Baik 

30 3 3 4 3 4 4 2 3,29 Baik 3 4 3 3 4 3 3,33 Baik 

               3,52 Sangat baik             3,39 Baik 
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Data penelitian 

 Kecerdasan Spiritual    Multiple Intelligences 

No 51 52 53 SP Kategori   MI Kategori 

1 3 4 3 3,33 Baik   3,25 Baik 

2 4 3 4 3,67 Sangat baik   3,47 Sangat baik 

3 4 3 4 3,67 Sangat baik   3,42 Sangat baik 

4 4 4 4 4,00 Sangat baik   3,53 Sangat baik 

5 4 4 4 4,00 Sangat baik   3,36 Baik 

6 3 3 3 3,00 Baik   3,04 Baik 

7 4 3 4 3,67 Sangat baik   3,38 Baik 

8 2 3 3 2,67 Cukup baik   2,96 Baik 

9 3 3 3 3,00 Baik   3,09 Baik 

10 4 4 3 3,67 Sangat baik   3,53 Sangat baik 

11 4 4 4 4,00 Sangat baik   3,45 Sangat baik 

12 3 2 3 2,67 Cukup baik   3,32 Baik 

13 3 3 4 3,33 Baik   3,15 Baik 

14 4 3 4 3,67 Sangat baik   3,55 Sangat baik 

15 3 3 3 3,00 Baik   3,17 Baik 

16 4 3 4 3,67 Sangat baik   3,43 Sangat baik 

17 3 3 4 3,33 Baik   3,43 Sangat baik 

18 3 2 3 2,67 Cukup baik   3,57 Sangat baik 

19 4 4 3 3,67 Sangat baik   3,36 Baik 

20 3 3 3 3,00 Baik   3,23 Baik 

21 4 3 3 3,33 Baik   3,53 Sangat baik 

22 4 4 4 4,00 Sangat baik   3,42 Sangat baik 

23 3 2 4 3,00 Baik   3,13 Baik 

24 3 3 3 3,00 Baik   3,25 Baik 

25 3 3 4 3,33 Baik   3,43 Sangat baik 

26 3 3 3 3,00 Baik   3,25 Baik 

27 3 4 4 3,67 Sangat baik   3,25 Baik 

28 4 3 3 3,33 Baik   3,64 Sangat baik 

29 3 3 3 3,00 Baik   3,08 Baik 

30 3 4 4 3,67 Sangat baik   3,09 Baik 

       3,37 Baik   3,32 Baik 
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Hasil frekuensi kategori 

Kecerdasan  Logis Matematis 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X > 3,4 Sangat baik 10 33,3% 

2,8 < X ≤ 3,4 Baik 19 63,3% 

2,2 < X ≤ 2,8 Cukup baik 1 3,3% 

1,6 < X ≤ 2,2 Kurang baik 0 0,0% 

X ≤ 1,6 Sangat kurang baik 0 0,0% 

  Total 30 100,0% 
 

Kecerdasan Bahasa 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X > 3,4 Sangat baik 6 20,0% 

2,8 < X ≤ 3,4 Baik 18 60,0% 

2,2 < X ≤ 2,8 Cukup baik 6 20,0% 

1,6 < X ≤ 2,2 Kurang baik 0 0,0% 

X ≤ 1,6 Sangat kurang baik 0 0,0% 

  Total 30 100,0% 
 

Kecerdasan visual dan spasial 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X > 3,4 Sangat baik 11 36,7% 

2,8 < X ≤ 3,4 Baik 19 63,3% 

2,2 < X ≤ 2,8 Cukup baik 0 0,0% 

1,6 < X ≤ 2,2 Kurang baik 0 0,0% 

X ≤ 1,6 Sangat kurang baik 0 0,0% 

  Total 30 100,0% 

 

Kecerdasan Musikal 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X > 3,4 Sangat baik 12 40,0% 

2,8 < X ≤ 3,4 Baik 14 46,7% 

2,2 < X ≤ 2,8 Cukup baik 4 13,3% 

1,6 < X ≤ 2,2 Kurang baik 0 0,0% 

X ≤ 1,6 Sangat kurang baik 0 0,0% 

  Total 30 100,0% 
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Hasil frekuensi kategori 

Kecerdasan Badani-kinestetik 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X > 3,4 Sangat baik 6 20,0% 

2,8 < X ≤ 3,4 Baik 21 70,0% 

2,2 < X ≤ 2,8 Cukup baik 3 10,0% 

1,6 < X ≤ 2,2 Kurang baik 0 0,0% 

X ≤ 1,6 Sangat kurang baik 0 0,0% 

  Total 30 100,0% 

 

Kecerdasan Intraperso-nal 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X > 3,4 Sangat baik 10 33,3% 

2,8 < X ≤ 3,4 Baik 19 63,3% 

2,2 < X ≤ 2,8 Cukup baik 1 3,3% 

1,6 < X ≤ 2,2 Kurang baik 0 0,0% 

X ≤ 1,6 Sangat kurang baik 0 0,0% 

  Total 30 100,0% 

 

Kecerdasan Interperso-nal 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X > 3,4 Sangat baik 20 66,7% 

2,8 < X ≤ 3,4 Baik 10 33,3% 

2,2 < X ≤ 2,8 Cukup baik 0 0,0% 

1,6 < X ≤ 2,2 Kurang baik 0 0,0% 

X ≤ 1,6 Sangat kurang baik 0 0,0% 

  Total 30 100,0% 

 

Kecerdasan Naturalis 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X > 3,4 Sangat baik 15 50,0% 

2,8 < X ≤ 3,4 Baik 15 50,0% 

2,2 < X ≤ 2,8 Cukup baik 0 0,0% 

1,6 < X ≤ 2,2 Kurang baik 0 0,0% 

X ≤ 1,6 Sangat kurang baik 0 0,0% 

  Total 30 100,0% 
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Hasil frekuensi kategori 

Kecerdasan Spiritual 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X > 3,4 Sangat baik 13 43,3% 

2,8 < X ≤ 3,4 Baik 14 46,7% 

2,2 < X ≤ 2,8 Cukup baik 3 10,0% 

1,6 < X ≤ 2,2 Kurang baik 0 0,0% 

X ≤ 1,6 Sangat kurang baik 0 0,0% 

  Total 30 100,0% 

 

Multiple Intelligences  

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

X > 3,4 Sangat baik 13 43,3% 

2,8 < X ≤ 3,4 Baik 17 56,7% 

2,2 < X ≤ 2,8 Cukup baik 0 0,0% 

1,6 < X ≤ 2,2 Kurang baik 0 0,0% 

X ≤ 1,6 Sangat kurang baik 0 0,0% 

  Total 30 100,0% 
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Hasil jawaban per item dan rerata 

 

No 1 Persen 2 Persen 3 Persen 4 Persen Total Persen Rerata Indikator 

1 0 0,0% 1 3,3% 20 66,7% 9 30,0% 30 100% 3,27 

3,32 

2 0 0,0% 1 3,3% 19 63,3% 10 33,3% 30 100% 3,30 

3 0 0,0% 2 6,7% 17 56,7% 11 36,7% 30 100% 3,30 

4 0 0,0% 3 10,0% 12 40,0% 15 50,0% 30 100% 3,40 

5 0 0,0% 5 16,7% 15 50,0% 10 33,3% 30 100% 3,17 

6 0 0,0% 1 3,3% 14 46,7% 15 50,0% 30 100% 3,47 

7 0 0,0% 3 10,0% 13 43,3% 14 46,7% 30 100% 3,37 

3,13 

8 0 0,0% 8 26,7% 21 70,0% 1 3,3% 30 100% 2,77 

9 1 3,3% 7 23,3% 16 53,3% 6 20,0% 30 100% 2,90 

10 2 6,7% 3 10,0% 22 73,3% 3 10,0% 30 100% 2,87 

11 0 0,0% 0 0,0% 8 26,7% 22 73,3% 30 100% 3,73 

12 1 3,3% 3 10,0% 17 56,7% 9 30,0% 30 100% 3,13 

13 0 0,0% 1 3,3% 12 40,0% 17 56,7% 30 100% 3,53 

3,45 

14 0 0,0% 2 6,7% 18 60,0% 10 33,3% 30 100% 3,27 

15 0 0,0% 2 6,7% 12 40,0% 16 53,3% 30 100% 3,47 

16 0 0,0% 2 6,7% 9 30,0% 19 63,3% 30 100% 3,57 

17 0 0,0% 1 3,3% 16 53,3% 13 43,3% 30 100% 3,40 

18 2 6,7% 5 16,7% 17 56,7% 6 20,0% 30 100% 2,90 

3,24 

19 0 0,0% 4 13,3% 19 63,3% 7 23,3% 30 100% 3,10 

20 0 0,0% 0 0,0% 7 23,3% 23 76,7% 30 100% 3,77 

21 0 0,0% 4 13,3% 14 46,7% 12 40,0% 30 100% 3,27 

22 0 0,0% 2 6,7% 13 43,3% 15 50,0% 30 100% 3,43 

23 0 0,0% 7 23,3% 17 56,7% 6 20,0% 30 100% 2,97 

24 0 0,0% 1 3,3% 11 36,7% 18 60,0% 30 100% 3,57 

3,17 

25 2 6,7% 6 20,0% 12 40,0% 10 33,3% 30 100% 3,00 

26 0 0,0% 3 10,0% 8 26,7% 19 63,3% 30 100% 3,53 

27 0 0,0% 8 26,7% 16 53,3% 6 20,0% 30 100% 2,93 

28 3 10,0% 9 30,0% 15 50,0% 3 10,0% 30 100% 2,60 

29 0 0,0% 1 3,3% 17 56,7% 12 40,0% 30 100% 3,37 

30 1 3,3% 1 3,3% 9 30,0% 19 63,3% 30 100% 3,53 

3,34 

31 0 0,0% 2 6,7% 13 43,3% 15 50,0% 30 100% 3,43 

32 0 0,0% 3 10,0% 17 56,7% 10 33,3% 30 100% 3,23 

33 0 0,0% 1 3,3% 16 53,3% 13 43,3% 30 100% 3,40 

34 0 0,0% 0 0,0% 18 60,0% 12 40,0% 30 100% 3,40 

35 0 0,0% 2 6,7% 14 46,7% 14 46,7% 30 100% 3,40 

36 0 0,0% 1 3,3% 21 70,0% 8 26,7% 30 100% 3,23 
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No 1 Persen 2 Persen 3 Persen 4 Persen Total Persen Rerata Indikator 

37 0 0,0% 2 6,7% 23 76,7% 5 16,7% 30 100% 3,10 

38 0 0,0% 0 0,0% 15 50,0% 15 50,0% 30 100% 3,50 

3,52 

39 0 0,0% 0 0,0% 7 23,3% 23 76,7% 30 100% 3,77 

40 0 0,0% 0 0,0% 15 50,0% 15 50,0% 30 100% 3,50 

41 0 0,0% 4 13,3% 15 50,0% 11 36,7% 30 100% 3,23 

42 0 0,0% 1 3,3% 9 30,0% 20 66,7% 30 100% 3,63 

43 0 0,0% 0 0,0% 8 26,7% 22 73,3% 30 100% 3,73 

44 0 0,0% 2 6,7% 17 56,7% 11 36,7% 30 100% 3,30 

45 1 3,3% 1 3,3% 19 63,3% 9 30,0% 30 100% 3,20 

3,39 

46 0 0,0% 3 10,0% 22 73,3% 5 16,7% 30 100% 3,07 

47 0 0,0% 3 10,0% 15 50,0% 12 40,0% 30 100% 3,30 

48 0 0,0% 0 0,0% 8 26,7% 22 73,3% 30 100% 3,73 

49 0 0,0% 0 0,0% 4 13,3% 26 86,7% 30 100% 3,87 

50 0 0,0% 3 10,0% 18 60,0% 9 30,0% 30 100% 3,20 

51 0 0,0% 1 3,3% 16 53,3% 13 43,3% 30 100% 3,40 

3,37 52 0 0,0% 3 10,0% 18 60,0% 9 30,0% 30 100% 3,20 

53 0 0,0% 0 0,0% 15 50,0% 15 50,0% 30 100% 3,50 

            
3,32 
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Grafik kategori
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Grafik kategori
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Grafik kategori
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Diagram Seluruh Aspek Distribusi Frekuensi Implementasi Multiple 

Intelligences dalam Mengembangkan Potensi Anak di SDIT Bina Anak 

Sholeh Yogyakarta. 
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